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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah: 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s|a s| Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h{a h{ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ z|al z| Zet (dengan titik di atas) 
ر ra R Er 
ز zai Z Zet 
س sin S Es 
ش syin Sy Es  dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
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ض d}ad d{ De (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …‟… Koma terbalik di atas 
غ gain G Ge 
ؼ fa F Ef 
ؽ qaf Q Ki 
ؾ kaf K Ka 
ؿ lam L El 
ـ mim M Em 
ف nun N En 
ك Wau W We 
ق Ha H Ha 
ء Hamza
h 
...ꞌ… Apostrop 
م Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A a 
 Kasrah I i 
 Dammah U u 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Z|ukira 
3. بىذي Yaz|habu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ل...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
ك...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. ح وؿ  Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:  
Harakat dan 
Huruf 
Nama 
Huruf dan 
Tanda 
Nama 
م...أ Fathah dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di atas 
أم...  Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
ك...أ Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ؿاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. ؿوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah  transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ؿافطلأا ةضكر Raud}ah al-at}fa>l / raud}atul at}fa>l 
2. ةحلط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اٌنبر Rabbana 
2. ؿٌزن Nazzala 
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجٌرلا Ar-rajulu 
2. ؿلالجا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini: 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. فكذخأت Taꞌkhuz|una 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
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8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ؿوسرلاإ دحمم ام ك Wa ma> Muhammdun illa> rasu>l 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-hamdu lillahi rabbil ꞌa>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ينقزارلايرخ وله للها فإك 
Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqin 
/ Wa innalla>ha lahuwa khairur-
ra>ziqi>n 
2. فازيلماك ليكلا اوفكأف Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na / Fa 
auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
 
Sarah Mutiarani, NIM. 132111031: ”Bisnis Multi Level Marketing 
Oriflame Menurut Tinjauan Hukum Islam.” 
 
Perkembangan bisnis Multi Level Marketing semakin pesat, 
beranekaragam, mulai dari produk, cara pemasaran dan keuntungan yang 
ditawarkan kepada para membernya. Perkembangan bisnis MLM di Indonesia 
terdapat pro kontra di antara para ulama ahli fiqih, hingga Majelis Ulama 
Indonesia aktif memberikan kepastian status hukum terhadap perdagangan 
berbasis MLM yang menjamur di Indonesia. Namun pembahasan dan pengawasan 
perusahaan-perusahaan yang menggunakan sistem Multi Level Marketing tetap 
harus diamati sehingga tidak ada keresahan di tengah umat Islam terhadap bisnis 
MLM yang terus berkembang. Bisnis MLM dalam Islam sering terjadi 
kontroversi dan juga tidak ada hukum yang pasti menjelaskan tentang bisnis 
MLM, apakah diperbolehkan atau tidak. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana sistem kerja bisnis Multi Level Marketing Oriflame dan 
bagaimana sistem kerja bisnis Multi Level Marketing Oriflame ditinjau dari 
Hukum Islam. 
 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian diskriptif kualitatif. Peneliti 
terjun ke lapangan, mempelajari suatu proses atau penemuan yang terjadi secara 
alami, mencatat, menganalisis, menafsirkan dan melaporkan serta menarik 
kesimpulan-kesimpulan dari proses tersebut. Penulis menggunakan data-data 
kepustakaan memanfaatkan buku-buku, hasil penelitian, dan internet digunakan 
untuk menelaah hal-hal yang berkenaan dengan bisnis Multi Level Marketing 
Oriflame. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme sistem kerja Bisnis MLM 
(Multi Level Marketing) Oriflame pada umumnya adalah menjual, mengajak dan 
mengajarkan, membangun organisasi, serta membina dan memotivasi. Pandangan 
hukum Islam terhadap bisnis MLM (Multi Level Marketing) Oriflame adalah 
boleh dilakukan karena termasuk dalam kategori muamalah yang hukum asalnya 
mubah (boleh) sampai ada dalil yang melarangnya.  
 
 
Kata Kunci: Bisnis Multi Level Marketing, Sistem Kerja, Tinjauan Hukum Islam 
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ABSTRACT 
 
Sarah Mutiarani, NIM: 132111031, “Business Multi Level Marketing 
Oriflame By Islamic Law Review.” 
 
The development of multi-level marketing business increasingly rapidly, 
diverse, ranging from products, ways of marketing and benefits offered to its 
members. MLM business development in Indonesia there are pros cons among 
fiqih scholars, until the Council of Ulama Indonesia actively provide certainty of 
legal status against MLM-based trading that mushroomed in Indonesia. However, 
the discussion and supervision of companies using Multi-level marketing system 
remains to be observed so that there is no unrest among Muslims against the 
growing MLM business. MLM business in Islam often happens controversy and 
also there is no law that definitely explain about MLM business, whether or not 
allowed. This research was conducted to find out how the business system of 
Multi Level Marketing Oriflame and how the business system of Multi Level 
Marketing Oriflame is viewed from Islamic Law. 
 
This research uses descriptive qualitative research method. Researchers go 
into the field, studying a process or discovery that occurs naturally, taking notes, 
analyzing, interpreting and reporting and drawing conclusions from the process. 
The author uses library research utilizing books, research results, and the internet 
is used to examine matters relating to the business of Multi Level Marketing 
Oriflame. 
 
The result of research indicate that MLM business system work 
mechanism (Multi Level Marketing) Oriflame in general is sell, invite and teach, 
build organization, and build and motivate. The view of Islamic law on MLM 
business (Multi Level Marketing) Oriflame is allowed to be done because it 
belongs to the category of muamalah the law of origin mubah (may) until there is 
a prohibition that prohibits it.  
 
 
Keywords: Multi Level Marketing Business, Mekanisme System, Review of Islamic Law 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam sebagai agama rahmatan lil alamin, tidak hanya mengatur 
hubungan antara manusia dengan pencipta-Nya (hablum minallah), melainkan 
hubungan antara manusia dan sesamanya (hablum minannas).
1
 Kedua hal 
tersebut tidak dapat dipisahkan. Terlebih dalam hal menjalankan tugasnya 
sebagai khalifah untuk memakmurkan bumi, suatu tugas yang tidak dapat 
diemban oleh semua makhluk meskipun malaikat sebagai hamba Allah SWT 
yang taat menjalankan perintah-Nya. Dalam melaksanakan kekhalifahannya 
itu, Allah SWT menciptakan manusia sebagai makhluk yang paling sempurna 
dibandingkan dengan makhluk ciptaan-Nya yang lain. Perbedaan tersebut 
diberikan pada manusia antara lain seperti akal, nafsu, naluri, ilmu dan agama. 
Dengan kelebihan tersebut segala aktivitas yang dilakukan oleh manusia 
memiliki aturan pokok yang telah diatur di dalam syari‟at Islam.2 
Dunia semakin maju, teknologi semakin canggih dan sistem 
perdagangan pun semakin banyak, semarak dan beraneka ragam. Kaum kafir 
memang masih menguasai ekonomi, bisnis dan perdagangan dunia. Umat 
Islam masih jauh ketinggalan, bahkan nampak semakin tercekik, tidak bisa 
banyak berbuat, apalagi mengamalkan dan mempraktikkan hukum-hukum 
Islam.  
                                                             
1
Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqih. Cet ke-3, (Jakarta: Pranada Media Group, 
2010),  hlm. 175. 
2
Ibid. 
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Di Indonesia, istilah Multi Level Marketing (MLM) dikenal pada awal 
tahun 1980an, dan pada tahun 1984 terdapat Asosisasi Penjualan Langsung 
Indonesia (APLI) yang menjadi suatu organisasi yang merupakan wadah 
persatuan dan kesatuan tempat berhimpun para perusahaan penjualan 
langsung, termasuk perusahaan yang menjalankan penjualan dengan sistem 
berjenjang (Multi Level Marketing) di Indonesia. 
Beberapa tahun ini, MLM semakin marak dan banyak diminati orang, 
lantaran perdagangan dengan sistem MLM ini menjanjikan kekayaan yang 
melimpah tanpa banyak modal dan tidak begitu ruwet. Multi Level Marketing 
adalah jalur alternatif bagi suatu perusahaan, dengan model MLM merupakan 
salah satu cara pemasaran untuk menjual barang secara langsung (direct 
selling). Direct selling sendiri, pengertiannya adalah penjualan barang dan 
atau jasa tertentu kepada konsumen dengan cara tatap muka dalam jaringan 
pemasaran yang dikembangkan oleh mitra usaha dan bekerja berdasarkan 
komisi penjualan, bonus penjualan dan iuran keanggotaan yang wajar. 
Perkembangan bisnis Multi Level Marketing menjadi semakin pesat. 
Menurut laporan tabloid Network Indonesia dalam edisi Agustus 2001 
terhitung ada sekitar 101 jenis bisnis Multi Level Marketing di Indonesia. 
Bisnis Multi Level Marketing terdiri dari beranekaragam, mulai dari produk, 
cara pemasaran, keuntungan yang ditawarkan kepada para membernya, hingga 
status keanggotaan perusahaan tersebut, baik perusahaan resmi (Multi Level 
Marketing asli) maupun perusahaan illegal yang mengaku sebagai Multi Level 
Marketing). Jumlah bisnis Multi Level Marketing yang banyak ini akan 
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mengakibatkan persaingan yang ketat dalam menggaet member barunya. 
Berbagai potensi dan keunggulan yang dimiliki akan dikerahkan semaksimal 
mungkin.  
Perkembangan bisnis MLM di Indonesia terdapat pro kontra di antara 
para ulama ahli fiqih, hingga Majelis Ulama Indonesia juga aktif memberikan 
kepastian status hukum terhadap perdagangan berbasis MLM yang menjamur 
di Indonesia. Namun pembahasan dan pengawasan perusahaan-perusahaan 
yang menggunakan sistem Multi Level Marketing tetap harus diamati sehingga 
tidak ada keresahan di tengah umat Islam terhadap bisnis MLM yang terus 
berkembang. Bisnis MLM dalam Islam sering terjadi kontroversi dan juga 
tidak ada hukum yang pasti menjelaskan tentang bisnis MLM, apakah 
diperbolehkan atau tidak.  
Fatwa DSN MUI terkait MLM adalah fatwa no 75/DSN 
MUI/VII/2009 Tentang Penjualan Langsung Berjenang Syariah /PLBS. Dalam 
fatwa tersebut dicantumkan beberapa hal yaitu: 
1. Pertimbangan: yang menjadi bahan pertimbangan dasar bagi fatwa ini 
adalah telah merebaknya praktik penjualan barang dan jasa dengan sistem 
MLM yang berpotensi merugikan masyarakat serta ketidak pastian 
pelaksanaannya, apakah sudah sesuai dengan prinsip syariah ataukah 
belum, sehingga DSN MUI melihat perlunya fatwa mengenai MLM atau 
PLBS. 
2. Dasar hukum: dasar hukum yang dipakai dalam fatwa tersebut adalah 
beberapa Al-Quran, hadits dan kaidah fiqh. Untuk ayat Al-Quran yang 
menjadi dasar hukumnya adalah: 
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a. QS. al-Nisa‟ [4]: 29:  
                      
                     
       
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu. (QS. An-Nisa‟ 29) 
 
b. QS. al-Ma`idah [5]: 1: 
                         
                         
Artinya:  
Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan 
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. 
(yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu 
sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-
hukum menurut yang dikehendaki-Nya (QS. Al-Maaidah 1) 
 
c. QS. al-Ma`idah [5]: 2: 
                        
                            
                   
                       
                      
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Artinya:  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-
syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, 
jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-
binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan 
dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, 
maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) 
kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari 
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan 
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat 
siksa-Nya (QS. Al-Maaidah 2). 
 
d. QS. al-Muthaffifiin [8]: 1-3 
                           
             
Artinya:  
1. Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, 
2. (yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain 
mereka minta dipenuhi, 
3. Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, 
mereka mengurangi (QS. Al-Muthaffifin 1-3) 
 
e. QS. al-Baqarah [2]: 198: 
                          
         
Artinya:  
Barang siapa yang menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail, Maka Sesungguhnya Allah adalah 
musuh orang-orang kafir. 
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f. QS. al-Baqarah [2]: 275 
                  
                           
                               
                       
      
Artinya:  
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya. 
 
Selain dasar hukum dari Al-Quran, ada beberapa hadits yang menjadi 
dasar hukum dalam fatwa tersebut, intisari dari hadits-hadits yang menjadi 
dasar hukum fatwa tersebut berisi: kewajiban seorang muslim untuk 
memenuhi kontrak/akad yang sudah disepakati bersama, bolehnya 
melakukan syirkah atau kerjasama, larangan berbuat dzalim, larangan 
berbuat bahaya, larangan khianat, larangan jual beli yang mengandung 
unsur gharar (ketidakjelasan), larangan menipu dan larangan risywah. 
Selain beberapa hal tersebut, hadits yang juga menjadi dasar hukum fatwa 
tersebut adalah hadits yang melarang jual beli anjing, khamr, bangkai, dan 
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patung serta jasa pelacuran. Hadits-hadits ini dimaksudkan sebagai adanya 
larangan menjual belikan produk atau jasa yang haram, dalam praktik 
MLM maksudnya adalah bahwa komoditas yang dijual melalui MLM 
harus merupakan produk barang atau jasa yang halal. Istidlal atau 
penggunaan hadits-hadits tersebut dalam fatwa ini diarahkan bahwa MLM 
tidak boleh mengandung unsur dzulm, gharar, dzarar, khianat, risywah, 
penipuan dan mengambil hak orang lain serta tidak menjual barang atau 
jasa yang diharamkan. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih 
lanjut mengenai “Bisnis Multi Level Marketing Oriflame Menurut 
Tinjauan Hukum Islam”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Sesuai latar belakang di atas maka timbullah permasalahan 
diantaranya: 
1. Bagaimana sistem kerja bisnis Multi Level Marketing Oriflame? 
2. Bagaimana sistem kerja bisnis Multi Level Marketing Oriflame ditinjau 
dari Hukum Islam? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dengan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka penelitian 
tentang Multi Level Marketing mempunyai tujuan: 
1. Mendiskripsikan bagaimana sistem kerja bisnis Multi Level Marketing 
Oriflame? 
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2. Mendiskripsikan bagaimana sistem kerja bisnis Multi Level Marketing 
Oriflame ditinjau dari Hukum Islam. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini antara lain: 
1. Secara Umum 
Secara Umum Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah Ilmu 
Pengetahuan yang lebih mendalam tentang Multi Level Marketing (MLM). 
2. Manfaat Khusus 
Dapat dijadikan referensi atau pertimbangan semua orang dan peneliti 
selanjutnya. 
 
E. Kerangka Teori 
1. Pengertian Multi Level Marketing (MLM) dan Ruang Lingkupnya 
Secara Etimologi Multi Level Marketing (MLM) berasal dari 
bahasa Inggris Multi berarti banyak sedangkan level berarti jenjang atau 
tingkat. Adapun marketing berarti pemasaran. Jadi dari kata tersebut dapat 
dipahami bahwa MLM adalah pemasaran yang berjenjang banyak. Disebut 
sebagai “Multi Level” karena merupakan suatu organisasi distributor yang 
melaksanakan penjualan yang berjenjang banyak atau bertingkat-tingkat.
3
 
Dalam pengertian “Marketing” sebenarnya tercakup arti menjual dan 
selain arti menjual, dalam marketing banyak aspek yang berkaitan 
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Andreas Harefa, Multi Level Marketing, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1999), 
hlm. 4 
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dengannya antara lain ialah produk, harga, promosi, distribusi dan 
sebagainya. Jadi “Marketing” lebih luas maknanya dari menjual. Menjual 
merupakan bagian dari “Marketing” karena menjual hanyalah kegiatan 
transaksi penukaran barang dengan uang.
4
 Andrias Harefa, dalam bukunya 
menyatakan bahwa inti dari bisnis Multi Level Marketing adalah Meet, 
Lear, and Multiply. Dalam bahasa Indonesia berarti bertemu, belajar, dan 
berlipat ganda. 
Bisnis MLM atau juga dikenal dengan sebutan Network Marketing 
adalah suatu bentuk pendistribusian produk, baik berupa barang atau jasa.
5
 
Hafidz Abdurrahman dalam tulisannya menyatakan bahwa Multi Level 
Marketing secara harfiah adalah pemasaran yang dilakukan secara banyak 
tingkatan, terdapat istilah up-line (tingkat atas) dan down-line (tingkat 
bawah).
6
 Up-line dan down-line merupakan suatu hubungan pada dua level 
yang berbeda, yakni ke atas dan ke bawah, dan jika seseorang disebut  
up-line, maka ia mempunyai down-line, baik satu maupun lebih. 
Ruang lingkup bisnis MLM ini apabila ditinjau dalam kajian fiqih 
kontemporer memiliki dua aspek, yaitu: 
a. Produk barang atau jasa yang dijual; 
b. Cara ataupun sistem penjualan (selling/marketing). 
Perusahaan yang menjalankan bisnisnya dengan sistem MLM tidak 
hanya menjalankan penjualan produk barang, tetapi juga produk jasa, yaitu 
                                                             
4
Tarmidzi Yusuf, Strategi MLM Secara Cerdas dan Halal, Cet I, (Jakarta: PT: Gramedia, 
2002),  hlm. 3 
5
Ibid., hlm. 3 
6
Ibid., hlm. 4 
10 
 
 
 
jasa marketing yang berlevel-level (bertingkat-tingkat) dengan imbalan 
berupa marketing fee, bonus, dan sebagainya, dimana semua itu 
bergantung pada prestasi, penjualan, dan status keanggotaan distributor. 
Jasa perantara penjualan ini (makelar) dalam terminologi fiqh disebut 
“samsarah/simsar” ialah perantara perdagangan (orang yang menjualkan 
barang mencari mencarikan pembeli) atau perantara antara penjual dan 
pembeli untuk memudahkan jual beli).
7
 
Pekerjaan samsarah/simsar berupa makelar, distributor, agen, dan 
sebagainya dalam fiqh Islam adalah termasuk akad Ijarah, yaitu suatu 
transaksi yang memanfaatkan jasa orang dengan memberinya suatu 
imbalan. Namun untuk sahnya pekerjaan ini harus memenuhi beberapa 
syarat, antara lain:  
a. Perjanjian di antara kedua belah pihak harus jelas. 
b. Objek akad bisa diketahui manfaatnya secara nyata dan dapat 
diserahkan, dan 
c. Objek akad bukan hal-hal yang maksiat atau haram. 
Dalam bisnis MLM, makelar atau perantara untuk menjalankan 
suatu usaha sangat penting demi memperlancar keluarnya barang dan 
mendatangkan keuntungan antara kedua belah pihak. Tidak ada salahnya 
kalau makelar itu mendapatkan upah kontan berupa uang atau secara 
prosentase dari keuntungan atau apa aja yang mereka sepakati bersama. 
Ibnu Sirrin berkata: apabila pedagang berkata kepada makelar, 
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Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah Vol. III, (Lebanon: Darul Fikri, 1981), hlm. 159 
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“Jualkanlah barangku ini dengan harga sekian, sedang keuntungannya 
untuk kamu.” Atau ia berkata: “Keuntungannya bagi dua”, maka hal 
semacam itu dipandang tidak berdosa. Sebab Rasulullah SAW juga pernah 
bersabda, “Orang Islam itu tergantung pada syarat (perjanjian) mereka 
sendiri.” (Riwayat Ahmad, Abu Daud, Hakim dan lain-lain).8 
Pada zaman modern ini, pengertian makelar sudah lebih meluas 
lagi, sudah bergeser kepada jasa pengacara, jasa konsultan, tidak lagi 
hanya sekedar mempertemukan orang yang menjual dengan orang yang 
membeli saja, dan tidak hanya menemukan barang yang dicari dan 
menjualkan barang saja. 
Untuk menghindari jangan sampai terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan, barang-barang yang ditawarkan harus jelas. Demikian juga 
imbalan jasanya harus ditetapkan bersama lebih dahulu, apalagi nilainya 
dalam jumlah besar. Biasanya kalau nilainya besar, ditandatangani lebih 
dahulu perjanjian di hadapan notaris.
9
 
Multi Level Marketing (MLM) konvensional tentulah belum bisa 
disebut syariah, kecuali lolos sekian syarat kesyariahan. Berikut ini syarat-
syarat agar sebuah perusahaan MLM menjadi syariah.
10
 
Syarat agar syari‟ah: 
a. Produk yang dipasarkan harus berkualitas, halal, thayyib dan menjauhi 
syubhat. (Syubhat adalah sesuatu yang masih meragukan). 
                                                             
8
Yusuf Qaradhawi, Halal dan Haram, (Bandung: Jabal, 2007), hlm. 265 
9
M. Ali Hasan, Masail Fiqhiyah (Zakat, Pajak, Asuransi, dan Lembaga Keuangan, 
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 132 
10
Purnomo, Serfianto D, Iswi Hariyani dan Cita Yustisia, Multi Level Marketing Money 
Game & Skema Piramid. (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2011), hlm. 78  
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b. Sistem akadnya harus memenuhi kaedah dan rukun jual beli 
sebagaimana yang terdapat dalam hukum Islam (fikih muamalah). 
c. Operasional, kebijakan, corporate culture, maupun sistem 
akuntansinya harus sesuai syari‟ah. 
d. Strukturnya memiliki Dewan Pengawas Syari‟ah (DPS) yang terdiri 
dari para ulama yang memahami masalah ekonomi. 
e. Formula intensif harus adil, tidak menzalimi dan berorientasi 
kemaslahatan/falah. 
f. Tidak ada excessive mark up harga barang (harga barang di-mark up 
sampai dua kali lipat), sehingga konsumen dan anggota terkena 
praktek terlarang dalam bentuk ghabn fahisy dengan harga yang amat 
mahal, tidak sepadan dengan kualitas dan manfaat yang diperoleh. 
g. Bonus yang diberikan harus jelas angka nisbahnya sejak awal. 
h. Tidak ada eksploitasi dalam aturan pembagian bonus antara orang 
yang awal menjadi anggota dengan yang akhir. 
i. Pembagian bonus harus mencerminkan usaha masing-masing anggota. 
j. Tidak menitik beratkan barang-barang tertier ketika umat masih 
bergelut dengan pemenuhan kebutuhan primer. 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Beberapa penelitian sebelumnya tentang bisnis Multi Level Marketing 
dapat disebutkan sebagai berikut: 
13 
 
 
 
Moh. Bahruddin “Multi Level Marketing (MLM) dalam Perspektif 
Hukum Islam” Vol 3, tahun 2011 tentang bagaimana cara mengembangakan 
bisnis melalui Multi Level Marketing, maka harus terbebas dari unsur-unsur 
maghrib. Oleh karenanya, barang atau jasa yang dibisniskan serta tata cara 
penjualannya harus jelas halalnya, tidak syubhat dan tidak bertentangan 
dengan prisip-prinsip syariat Islam.
11
 
Skripsi Irawati (2012), seorang mahasiswi STAIN Pekalongan dengan 
judul “Multi Level Marketing (MLM)”. Dalam tulisan ini disebutkan bahwa 
bisnis Multi Level Marketing yang jalankan oleh Perusahaan K-Link di 
seluruh Indonesia telah memenuhi syarat dan juga telah mendapatkan 
sertifikat persetujuan dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) No. 75/VII/2009. 
Karena dalam pemasarannya perusahaan K-Link memiliki produk yang 
dipasarkan, terdaftar di Asosiasi Penjualan Langsung Indonesia (APLI), 
memiliki marketing plan, memiliki peluang market, dan juga memiliki Track 
Record.
12
 
Jurnal Internasional Grayson, K. (2007) dengan judul “Friendship 
Versus Business in Marketing Relationship”, berisikan tentang bagaimana 
orang menyikapi persahabatan mereka jika berhubungan dengan bisnis, 
terutama MLM. Karena dalam bisnis MLM tersebut member pertama-tama 
akan mengajak sahabat atau orang-orang terdekatnya bahkan keluarganya 
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3, 2011, Skripsi. 
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 Irawati,“Multi Level Marketing (MLM)”. Skripsi, 2012, STAIN Pekalongan. 
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sendiri. Biasanya dengan cara seperti ini akan menimbulkan konflik. Konflik 
antara teman dengan teman.
13
 
Anis Tyas Kuncoro, 2009. Konsep Bisnis Multilevel Marketing Dalam 
Perspektif Ekonomi Syari'ah, Dosen Fakultas Agama Islam UNISSULA, 
berisikan tentang bagaimana praktik bisnis dan aktifitas perekonomian harus 
senantiasa bertumpu pada nilai-nilai Islami seperti konsep ta'awun (saling 
tolong menolong), 'adalah (keadilan), dan ibtigha' mardhatillah (meraih 
keridhaan Allah atau membuat Allah ridha atau mencari kebaikan dari 
keridhaan Allah) sebagai summum bonum dari seluruh kebaikan, sedang hal-
hal yang bertentangan dengannya harus dihindari sejauh mungkin sehingga 
kelangsungan bisnis dan usaha ekonomi lainnya tetap terpelihara, utamanya 
dalam aktifitas bisnis MLM.
14
 
 
G. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif.  
1. Jenis Penelitian  
Dalam melakukan penelitian ini dari segi metode menggunakan 
penelitian kualitatif. Peneliti terjun ke lapangan, mempelajari suatu proses 
atau penemuan yang terjadi secara alami, mencatat, menganalisis, 
menafsirkan dan melaporkan serta menarik kesimpulan-kesimpulan dari 
proses tersebut. Meskipun penelitian ini berbasis penelitian lapangan, 
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Syari'ah, (Semarang: Dosen Fakultas Agama Islam UNISSULA, 2009). 
15 
 
 
 
penulis juga menggunakan sumber-sumber data kepustakaan dengan  
memanfaatkan buku-buku, hasil penelitian, dan internet digunakan untuk 
menelaah hal-hal yang berkenaan dengan bisnis Multi Level Marketing.  
2. Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah: 
a. Data Primer: adalah yang langsung diperoleh dari sumber data pertama 
di lokasi penelitian atau objek penelitian.  
Data primer dalam penelitian ini adalah berupa wawancara 
langsung dengan narasumber yang mudah dijangkau dan memiliki 
pengalaman yang cukup baik di bidangnya.  
b. Data sekunder: adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau 
sumber sekunder dari data yang kita butuhkan.  
Data sekunder yang diperoleh penulis adalah data yang diambil 
dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen perusahaan yang 
terkait dengan penelitian berupa catatan.  
Sumber data sekunder didapat dari ruang kepustakaan yang 
memanfaatkan buku-buku, hasil penelitian, dan internet digunakan 
untuk menelaah hal-hal yang berkenaan dengan bisnis Multi Level 
Marketing. 
c. Data tersier: adalah ensiklopedia yaitu sejumlah tulisan yang berisi 
penjelasan yang menyimpan informasi secara komprehensif dan cepat 
dipahami serta dimengerti, bahan dari internet, bibiliografi dan 
sebagainya.  
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3. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik Pengumpulan Data (TPD) yang digunakan penulis 
meliputi:  
a. Interview atau Wawancara  
Wawancara adalah penelitian yang berlangsung secara lisan 
antara dua orang atau lebih dalam bentuk tatap muka, mendengarkan 
secara langsung mengenai informasi-informasi atau keterangan dari 
yang diteliti.
15
 Wawancara ini dilakukan untuk menggali informasi 
mengenai apa itu Multi Level Marketing Oriflame dan bagaimana 
sistem kerja bisnis Multi Level Marketing Oriflame.  
Interview ini dilakukan terhadap tiga orang yang secara 
langsung menjadi pelaku dalam Multi Level Marketing Oriflame. Tiga  
orang ini ialah Hanna Susyanti, Ika Margia dan Suci Aprilia. Pemilihan 
tiga orang ini dilakukan karena dinilai dapat memberikan data secara 
akurat. Dalam sistem Multi Level Marketing Oriflame ketiga orang ini 
berperan sebagai penjual produk, pembeli produk dan member yang 
sudah offline di produk oriflame.  
Data hasil interview akan digunakan sebagai data primer untuk 
mengetahui bagaimana sistem kerja Multi Level Marketing Oriflame 
dilakukan. Data ini akan dilihat menggunakan sistem jual beli dalam 
Islam untuk mengetahui kesesuaiannya. 
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Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya,  2007), hlm. 248 
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b. Dokumentasi  
Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi merupakan 
pelengkap dari penggunaan teknik observasi dan wawancara. 
Dokumentasi adalah cara mendapatkan data dengan mempelajari dan 
mencatat isi buku-buku, arsip, atau dokumen, dan hal-hal yang terkait 
dengan penelitian. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data-data yang 
berkaitan dengan bisnis Multi Level Marketing dan data-data lain yang 
berhubungan dengan pokok penelitian.  
4. Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deksriptif komparatif, yakni mendeskripsikan atau menggambarkan 
keadaan objek penelitian yang sesungguhnya untuk mengetahui dan 
menganalisis tentang permasalahan yang dihadapi oleh objek penelitian 
kemudian dievaluasi dengan standar yang ada. Dalam penelitian ini, 
penulis mendeskripsikan bagaimana sistem kerja bisnis Multi Level 
Marketing Oriflame ditinjau dari Hukum Islam.  
 
H. Sistematika Penulisan 
BAB I  :   PENDAHULUAN 
Bab ini mengemukakan tentang latar belakang pemilihan judul 
Bisnis Multi Level Marketing Oriflame Menurut Tinjauan 
Hukum Islam. Kemudian terdapat rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, 
metode penelitian dan sistematika penulisan. 
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 BAB II  :   LANDASAN TEORI 
Berisi uraian mengenai Tinjauan Hukum Islam Tentang Jual 
Beli, Pengertian Jual Beli, Syarat-syarat Jual Beli, Rukun Jual 
Beli, Macam-macam jual beli yang haram dan tidak sah, Jual 
Beli yang sah tetapi dilarang, Hukum Jual Beli, Bisnis Multi 
Level Marketing, Pengertian Multi Level Marketing, Dasar 
Hukum Bisnis Multi Level Marketing, Tujuan Bisnis Multi Level 
Marketing, Mekanisme Kerja Sistem Bisnis Multi Level 
Marketing. 
BAB III :   DISKRIPSI DATA PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang gambaran sejarah obyek penelitian 
dan data data yang relevan dengan penelitian, yang akan 
dianalisis. 
BAB IV :   ANALISIS 
Bab ini menganalisa data-data yang dilakukan di lapangan 
mengenai hasil penelitian meliputi: Bagaimana sistem kerja 
bisnis Multi Level Marketing Oriflame, Bisnis Multi Level 
Marketing Oriflame ditinjau dari Hukum Islam, selanjutnya 
penulis melakukan pembahasan dengan memadukan antara teori 
dan praktek yang ada serta menganalisis data tersebut. 
BAB V :   PENUTUP 
Bab ini berisi simpulan yang merupakan jawaban umum dari 
permasalahan yang ditarik dari hasil penelitian dan berikut 
19 
 
 
 
saran-saran yang ditujukan bagi pihak-pihak terkait dengan 
permasalahan penelitian. 
DAFTAR PUSTAKA 
Berisi berbagai sumber pustaka yang diambil atau dikutip dalam 
penulisan hukum ini. 
LAMPIRAN 
20 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Hukum Islam tentang Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Secara etimologis jual beli berarti pertukaran mutlak. Kata al-bai‟ 
(jual) dan asy-syira‟ (beli) penggunaannya disamakan antara keduanya dan 
masing-masing mempunyai pengertian lafadz yang sama dan pengertian 
berbeda. Dalam syariat Islam, jual beli merupakan pertukaran semua harta 
yang dimiliki dan dapat dimanfaatkan dengan harta lain berdasarkan 
keridhaan antara keduanya atau dengan pengertian lain memindahkan hak 
milik dengan hak milik orang lain berdasarkan persetujuan dan hitungan 
materi.
16
 
Pengertian jual beli menurut istilah fuqaha‟, terdapat beberapa 
pendapat di kalangan para Imam madzhab, yakni: 
a. Madzhab Hanafi 
Menurut madzhab Hanafi, jual beli mengandung dua makna, 
yakni: 
1) Makna khusus, yaitu menukarkan barang dengan dua mata uang, 
yakni emas dan perak dan yang sejenisnya. Kapan saja lafal 
diucapkan, tentu kembali kepada arti ini. 
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2) Makna umum, yaitu ada dua belas macam, diantaranya adalah 
makna khusus ini. 
b. Madzhab Maliki 
Menurut Madzhab Maliki, jual beli atau bai‟ menurut istilah 
ada dua pengertian, yakni: 
1) Definisi untuk seluruh satuannya bai‟ (jual beli), yang mencakup 
akad sharf, salam (jual beli dengan cara titip) dan lain sebagainya. 
2) Definisi untuk satu satuan dari beberapa satuan yaitu sesuatu yang 
dipahamkan dari lafal bai‟ secara mutlak menurut „urf (adat 
kebiasaan). 
c. Madzhab Syafi‟i 
Ulama madzhab Syafi‟i mendefinisikan bahwa jual beli 
menurut syara‟ ialah akad penukaran harta dengan harta dengan cara 
tertentu. 
d. Madzhab Hambali 
Menurut ulama Hambali jual beli menurut syara‟ ialah 
menukarkan harta dengan harta atau menukarkan manfaat yang mubah 
dengan suatu manfaat yang mubah pula untuk selamanya.
17
 
Dari beberapa argumen tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
jual beli adalah suatu persetujuan dimana pihak yang satu mengikat diri 
untuk menyerahkan barang dan pihak yang lain mengikat diri untuk 
membayar harganya. 
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2. Syarat-syarat Jual Beli 
Ada tujuh syarat-syarat jual beli yang harus dipenuhi, yaitu:
18
 
a. Adanya keridhaan antara penjual dan pembeli.  
b. Orang yang mengadakan transaksi jual beli atau seseorang yang 
dibolehkan untuk menggunakan harta, yaitu seorang yang baligh, 
berakal, merdeka dan rasyid (cerdik bukan idiot).  
c. Penjual adalah seorang yang memiliki barang yang akan dijual atau 
yang menduduki kedudukan kepemilikkan, seperti seorang yang 
diwakilkan untuk menjual barang.  
d. Barang yang dijual adalah barang yang mubah (boleh) untuk diambil 
manfaatnya, seperti menjual makanan dan minuman yang halal dan 
bukan barang yang haram seperti menjual khamr (minuman yang 
memabukkan), alat musik, bangkai, anjing, babi dan yang lainnya. 
e. Barang yang dijual atau dijadikan transaksi barang yang bisa untuk 
diserahkan, dikarenakan jika barang yang dijual tidak bisa diserahkan 
kepada pembeli maka tidak sah jual belinya, seperti menjual barang 
yang tidak ada. Karena termasuk jual beli gharar (penipuan). Seperti 
menjual ikan yang ada di air dan menjual burung yang masih terbang 
di udara.  
f. Barang yang dijual sesuatu yang diketahui penjual dan pembeli, 
dengan melihatnya atau memberi tahu sifat-sifat barang tersebut 
sehingga membedakan dengan yang lain, karena ketidak tahuan barang 
yang ditransaksikan adalah bentuk dari gharar.  
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g. Harga barangnya diketahui dengan bilangan nominal tertentu.  
3. Rukun Jual Beli  
Ada beberapa Rukun Jual Beli yang harus dipenuhi, antara lain:
19
 
a. Adanya akad (ijab kabul). 
b. Adanya penjual dan pembeli. 
c. Adanya Ma‟qud‟alaih (benda yang diperjual belikan). 
Akad ialah ikatan antara penjual dan pembeli. Jual beli belum 
dikatakan sah sebelum ijab dan kabul dilakukan sebab ijab kabul 
menunjukkan kerelaan (keridhaan). Pada dasarnya ijab kabul dilakukan 
dengan lisan, tetapi kalau tidak mungkin, misalnya bisu atau yang lainnya, 
boleh ijab kabul dengan surat-menyurat yang mengandung arti ijab dan 
kabul.
20
 
Adanya kerelaan tidak dapat dilihat sebab kerelaan berhubungan 
dengan hati, kerelaan dapat diketahui melalui tanda-tanda lahirnya, tanda 
yang jelas menunjukkan kerelaan adalah ijab dan kabul.Rasulullah Saw. 
bersabda: Jual beli itu berdasarkan kerelaan antara kedua belah pihak 
(penjual dan pembeli). Jual beli yang menjadi kebiasaan, misalnya jual 
beli sesuatu yang menjadi kebutuhan sehari-hari tidak disyaratkan ijab dan 
kabul, ini adalah pendapat jumhur. Menurut ulama Syafi‟iyyah, jual beli 
barang-barang yang kecil pun harus ijab dan kabul, tetapi menurut Imam 
an-Nawawi dan ulama mutaakkhirin Syafi‟iyyah berpendirian bahwa 
boleh jual beli barang-barang yang kecil dengan tidak ijab dan kabul.
21
 
                                                             
19
Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2005), hlm. 67  
20
Ibid., hlm. 68 
21
Ibid., hlm. 70 
24 
 
 
 
Menurut madzhab Hanafi jual beli itu tidak dapat terlaksana 
kecuali dengan adanya dua rukun yakni ijab dan kabul. Rukun jual beli 
bagi mereka adalah sesuatu yang menunjukkan adanya saling merelakan 
dalam tukar menukar suatu pemilikan, baik itu melalui ucapan atau 
perbuatan. Ijab menurut para fuqaha (ulama ahli fiqh) adalah suatu kata-
kata yang pertama kali keluar dari salah satu kedua belah pihak (dua orang 
yang berakad) yang menunjukkan keridhaannya, dari pihak penjual atau 
pembeli.
22
 
Kabul adalah perkataan yang suatu ungkapan yang kedua yang 
keluar dari salah satu pihak diungkapkan sebagai jawaban yang 
menunjukan keridhaannya dan menyetujuinya, baik diungkapkan itu 
keluar dari penjual atau pembeli.
23
 
4. Macam-macam Jual Beli yang Haram dan Tidak Sah  
Macam-macam jual beli yang haram serta tidak sah, yaitu:
24
 
a. Jual air benih binatang ternakan.  
b. Jual anak binatang yang masih dalam kandungan.  
c. Jual buah yang masih di atas pokok.  
d. Jual benda yang tidak boleh diterima seperti burung di udara.  
e. Jual hati, daging dengan binatang lain sama ada sama jenis atau tidak.  
f. Jual bersyarat.  
g. Jual syarat hutang.  
                                                             
22
Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2012), hlm. 67 
23
Ibid., hlm. 68 
24
Ibid., hlm. 69 
25 
 
 
 
h. Jual barang baru dibeli tetapi belum diterima sebab bukan milik 
sempurna lagi.  
5. Jual Beli yang Sah tetapi Dilarang  
Adapun macam-macam jual beli yang sah tetapi dilarang,  
yaitu:
25
 
a. Membeli barang dengan harga yang lebih mahal daripada harga biasa 
sedangkan dia tidak perlu kepada barang tersebut tetapi bertujuan 
untuk menyekat orang lain daripada memilikinya.  
b. Membeli barang yang telah dibeli oleh orang lain yaitu dalam tempo 
khiyar.  
c. Membeli dengan cara menyekat di jalanan untuk meninggikan harga.  
d. Membeli dengan tujuan untuk menyorok dengan tujuan dapat harga 
yang lebih tinggi kelak.  
e. Jual barang yang digunakan oleh pembeli untuk tujuan maksiat.  
f. Jual beli dengan cara tipu.  
g. Jual beli dengan mengatasi tawaran penjual dan pembeli lain.  
Kondisi umat memang menyedihkan, dalam praktik jual beli 
mereka meremehkan batasan-batasan syariat dalam jual beli, sehingga 
sebagian besar praktik jual beli yang terjadi di masyarakat adalah transaksi 
yang dipenuhi dari berbagai unsur penipuan dan kezaliman, lalai terhadap 
ajaran agama. Sedikitnya rasa takut kepada Allah merupakan sebab yang 
mendorong mereka untuk melakukan hal tersebut, tidak tanggung-
tanggung berbagai upaya ditempuh agar keuntungan dapat diraih. Oleh 
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karena itu seseorang yang menggeluti praktek jual beli wajib 
memperhatikan syarat-syarat sah praktik jual beli agar dapat 
melaksanakannya sesuai dengan batasan-batasan syari‟at dan tidak 
terjerumus ke dalam tindakan-tindakan yang diharamkan.
26
 
6. Hukum Jual Beli 
Secara asalnya, para ulama fiqh mengatakan bahwa hukum asal 
dari jual-beli yaitu mubah atau dibolehkan. Sebagaimana ungkapan  
al-Imam asy-Syafi'i yang dikutip oleh Wahbah Zuhaili: “Dasar hukum 
jual-beli itu seluruhnya adalah mubah, yaitu apabila dengan keridhaan 
dari kedua belah pihak, kecuali apabila jual-beli itu dilarang oleh 
Rasulullah SAW atau yang maknanya termasuk yang dilarang beliau”.27 
Meskipun demikian hukum jual beli bisa bergeser dari mubah 
menuju lainnya sesuai dengan keadaan dua kelompok yang saling 
transaksi. 
Berikut beberapa hukum jual beli bergantung pada keadaannya:
28
 
a. Mubah 
Hukum dasar jual beli adalah mubah yaitu jual beli yang lazimnya 
dilakukan oleh masyarakat pada umumnya. 
b. Haram 
Jual beli haram hukumnya jika tidak memenuhi syarat/rukun jual beli 
atau melakukan larangan jual beli serta menjual atau membeli barang 
yang haram dijual. 
                                                             
26
Ibid., hlm. 267 
27
Ibid., hlm. 269 
28
Sayyid Sabiq, Fiqh As-Sunah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1999), hlm. 156  
27 
 
 
 
c. Sunnah 
Jual beli sunnah hukumnya. Jual beli tersebut diutamakan kepada 
kerabat atau kepada orang yang membutuhkan barang tersebut. 
d. Wajib 
Jual beli menjadi wajib hukumnya tergantung situasi dan kondisi, yaitu 
seperti menjual harta anak yatim dalam keadaaan terpaksa. 
Hikmah disyariatkannya jual beli ini tujuannya untuk memberikan 
keleluasaan kepada manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Karena kebutuhan manusia berhubungan dengan apa yang ada di tangan 
sesamanya. Semua itu tidakakan terpenuhi tanpa adanya saling tukar 
menukar. 
 
B. Bisnis Multi Level Marketing 
1. Pengertian Multi Level Marketing 
Multi Level Marketing(MLM) secara etimologi berasal dari bahasa 
Inggris, multy berarti banyak sedangkan level berarti jenjang atau tingkat. 
Adapun marketing berarti pemasaran. Jadi dari kata tersebut dapat 
dipahami bahwa MLM adalah pemasaran yang berjenjang banyak. Disebut 
sebagai “Multi Level” karena merupakan suatu organisasi distributor yang 
melaksanakan penjualan yang berjenjang banyak atau bertingkat-tingkat. 
Dalam pengertian “Marketing” sebenarnya tercakup arti menjual dan 
selain arti menjual, dalam marketing banyak aspek yang berkaitan 
dengannya antara lain ialah produk, harga, promosi, distribusi dan 
28 
 
 
 
sebagainya. Jadi “Marketing” lebih luas maknanya dari menjual. Menjual 
merupakan bagian dari “Marketing” karena menjual hanyalah kegiatan 
transaksi penukaran barang dengan uang. Andrias Harefa, dalam bukunya 
menyatakan bahwa inti dari bisnis Multi Level Marketing adalah Meet, 
Lear, and Multiply. Dalam bahasa Indonesia berarti bertemu, belajar, dan 
berlipat ganda.
29
 
Bisnis MLM atau juga dikenal dengan sebutan Network Marketing 
adalah suatu bentuk pendistribusian produk, baik berupa barang atau jasa. 
Hafidz Abdurrahman dalam tulisannya menyatakan bahwa Multi Level 
Marketing secara harfiah adalah pemasaran yang dilakukan secara banyak 
tingkatan, terdapat istilah up-line (tingkat atas) dan down-line (tingkat 
bawah). Up-line dan down-line merupakan suatu hubungan pada dua level 
yang berbeda, yakni ke atas dan ke bawah, dan jika seseorang disebut up-
line, maka ia mempunyai down-line, baik satu maupun lebih. Orang kedua 
yang disebut dengan down-line ini juga kemudian dapat menjadi up-line 
ketika dia behasil merekrut orang lain menjadi down-linenya, begitu 
seterusnya. Setiap orang berhak menjadi up-line sekaligus down-line.
30
 
Secara umum, dalam industri MLM ini seorang up-line akan 
mendapatkan manfaat berupa bonus/komisi dari perusahaan apabila down-
line-nya berhasil melakukan penjualan produk yang dijual oleh 
perusahaan, bahkan ada perusahaan MLM yang memberikan bonus kepada 
seorang member ketika member tersebut telah berhasil merekrut member 
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baru, meskipun bonus yang demikian ini oleh beberapa praktisi MLM 
dianggap tidak sah karena bertentangan dengan Permendag nomor: 13/M-
DAG/PER/3/2006 tentang Ketentuan Dan Tata Cara Penerbitan Surat Izin 
Usaha Penjualan Langsung.
31
 
Untuk masuk dalam jaringan bisnis pemasaran Multi Level 
Marketing, biasanya setiap orang harus menjadi member (anggota 
jaringan) terlebih dahulu, ada juga yang diistilahkan dengan sebutan 
distributor, kadangkala membership tersebut dilakukan dengan mengisi 
formulir pendaftaran keanggotaan dengan membayar sejumlah uang 
pendaftaran, disertai dengan pembelian produk tertentu agar anggota 
tersebut mempunyai point, dan kadang tanpa pembelian produk. Dalam hal 
ini, memperoleh point adalah sangat penting, karena suatu perusahaan 
MLM menjadikan point sebagai ukuran besar kecilnya bonus yang 
diberikan. Point tersebut bisa dihitung berdasarkan pembelian langsung, 
atau tidak langsung. Kegiatan pembelian langsung biasanya dilakukan oleh 
masing-masing anggota, sedangkan pembelian tidak langsung biasanya 
dilakukan oleh jaringan keanggotaannya. Dari sinilah, nantinya muncul 
istilah bonus jaringan. Karena dua kelebihan tersebut, bisnis MLM 
diminati banyak kalangan.
32
 
Sistem pemasaran Multi Level Marketing ditemukan oleh dua 
orang Profesor Pemasaran dari Universitas Chicago pada tahun 1940-an. 
Produk pertama yang dipasarkan adalah vitamin dan makanan tambahan 
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Nutrilite. Dan pada saat itu, perusahan Nutrilite Products Inc. merupakan 
salah satu perusahaan di Amerika yang dikenal telah menggunakan metode 
penjualan secara bertingkat. Dengan modal awal yang tidak begitu besar, 
seseorang dapat menjual dan bisa mendapatkan penghasilan melalui dua 
cara. Pertama, Keuntungan diperoleh dari setiap program makanan 
tambahan yang berhasil dijual ke konsumen. Kedua, dalam bentuk 
potongan harga dari jumlah produk yang berhasil dijual oleh distributor 
yang direkrut dan dilatih oleh seorang tenaga penjual dari perusahaan.
33
 
Di Indonesia, terdapat lebih dari 600 perusahaan yang mengatas 
namakan dirinya menggunakan MLM, antara lain: Ahadnet, K-Link, CNI 
Herbalife, HPA, Tupperware, dan lain-lain. Dan untuk mengetahui atau 
mengenal satu persatu perusahaan yang menggunakan sistem ini, tentulah 
membutuhkan waktu yang panjang namun suatu perusahaan dapat 
memberikan penjelasan secara utuh tentang program-program perusahaan 
tersebut melalui buku atau presentasi.
34
 
Sejak pertengahan tahun 1997, krisis ekonomi melanda sebagian 
negara-negara di kawasan Asia, akibat krisis yang berkepanjangan, banyak 
perusahaan yang tidak lagi mampu melanjutkan usahanya. Dalam keadaan 
tidak menentu seperti itu, muncul bisnis MLM yang omzet penjualannya 
tidak banyak terpengaruh oleh krisis ekonomi, semakin hari omzetnya 
semakin meningkat. Sampai-sampai ada perusahaan MLM yang merevisi 
target penjualan tahunannya. Target yang seharusnya dicapai pada bulan 
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Desember, malah sudah tercapai pada bulan September. Mitra kerjanya 
mendapatkan hasil yang lebih dan apa yang diterimanya selama ini. Oleh 
karena itu, tidak sedikit orang yang meninggalkan profesi terdahulunya 
untuk menekuni bisnis MLM secara total, tidak peduli jabatan terhormat 
yang dipegangnya selama ini mereka tinggalkan dengan sukarela. Kalau 
orang berpendidikan yang berhasil di bisnis MLM ini, maka orang lain 
tidak heran karena pengetahuan yang ia miliki sangat menunjang. Namun 
jika seorang tukang sol sepatu, penjual mie bakso yang tidak memiliki 
pendidikan tinggi kemudian berhasil di bisnis ini, berarti ada hal yang 
istimewa di bisnis MLM itu sendiri. Ada seorang guru dalam tempo 
setengah tahun saja, telah berpenghasilan tiga jutaan perbulan dari bisnis 
ini, bahkan seorang mahasiswa pun mampu berpenghasilan puluhan juta. 
Keberhasilan bisnis dalam bidang MLM ini perlu mendapatkan perhatian 
oleh semua kalangan.
35
 
Inilah salah satu sebab utama mengapa bisnis MLM menjadi 
kontroversial, tidak saja di Indonesia tetapi juga di negara lainnya. Pro dan 
kontra mengenai bisnis MLM masih terus berlangsung. Hanya orang yang 
telah berhasil dalam bisnis ini yang menjadi pendukung setia MLM 
sementara sebagian lainnya cenderung menerima kehadiran bisnis MLM 
dengan sikap acuh dan bahkan negatif terhadapnya.  
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2. Sejarah Multi Level Marketing  
Sebelum MLM, sudah dikenal istilah dirrect selling. Direct selling 
pertama kali muncul pada tahun 1886 dengan beroperasinya The 
California Perfume Company di New York yang didirikan oleh Dave Mc 
Connel. Mc Connel ini mempekerjakan Mrs. Albee sebagai California 
Perfume lady untuk menjual langsung kepada calon pembeli dari rumah ke 
rumah. Pada tahun 1939, perusahaan ini kemudian berganti nama menjadi 
Avon. Mrs. Albee sendiri dianggap sebagai pionir metode penjualan direct 
selling. Pada tahun 1934 muncul perusahaan Nutrilite di California dengan 
metode penjualan baru yaitu memberi komisi tambahan pada distributor 
indipenden yang berhasil merekrut, melatih dan membantu anggota baru 
untuk ikut menjual produk. Metode baru ini memungkinkan seorang 
distributor terus merekrut anggota baru dengan kedalaman dan keluasan 
yang tidak terbatas. Berikutnya menyusul perusahaan Shaklee pada tahun 
1956 dan di tahun 1959 berdiri Amway dengan metode penjualan yang 
sama dan kemudian dikenal dengan metode penjualan Multi Level 
Marketing (MLM).
36
 
MLM memberikan kesempatan dan menawarkan kemudahan 
kepada setiap pelanggan dengan cara yang sederhana untuk menambah 
penghasilan mereka. MLM memungkinkan setiap orang untuk berbisnis 
secara unik dan inovatif. Produk dan jasa mereka tawarkan tanpa 
mengeluarkan biaya iklan yang mahal dan tanpa harus bersaing di toko-
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toko pengecer. Dengan cara yang unik dan inovatif inilah, MLM telah 
menjadi metode penjualan yang sukses selama kurang lebih dari lima (5) 
dasawarsa terakhir.  
3. Dasar Hukum Bisnis Multi Level Marketing 
Persoalan bisnis MLM yang ditanyakan mengenai hukum halal-
haramnya bergantung sejauh mana dalam praktiknya setelah dikaji dan 
dinilai apakah sesuai syariah atau tidak. Semua bisnis yang menggunakan 
sistem MLM dalam literatur syariah Islam pada dasarnya termasuk 
kategori muamalah yang dibahas dalam bab al-Buyu‟ (jual beli) yang 
hukum asalnya secara prinsip boleh berdasarkan kaidah fiqh (al-ashlu fil 
asya‟ al-ibahah) hukum asal segala sesuatu termasuk muamalah adalah 
boleh selama bisnis tersebut bebas dari unsur-unsur haram seperti riba‟ 
(sistem bunga), gharar (tipuan), dharar (bahaya), dan jahalah 
(ketidakjelasan). Dzulm (merugikan hak orang lain) disamping barang atau 
jasa yang dibisniskan adalah halal.
37
 
Diantara sistem perdagangan Multi Level Marketing (MLM) ada 
yang diharamkan oleh syariat Islam, maka kita sebagai umat islam harus 
berhati-hati dalam melakukan kegiatan perdagangan dengan sistem Multi 
Level Marketing (MLM). Pilihlah sistem perdagangan Multi Level 
Marketing (MLM) yang benar-benar diperbolehkan oleh syari‟at Islam 
karena memenuhi syarat-syarat yang telah disebutkan di atas. 
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Sistem pandangan Multi Level Marketing (MLM) diperbolehkan 
oleh syari‟at Islam dengan syarat-syarat sebagai berikut:38 
a. Transaksi (akad) antara pihak penjual (al-ba‟i) dan pembeli  
(al-musytari) dilakukan atas dasar suka sama suka (an-taradhin), dan 
tidak ada paksaan. 
b. Barang yang diperjualbelikan (al-mabi‟) suci, bermanfaat dan 
transparan sehingga tidak ada unsur kesamaran atau penipuan. 
c. Barang-barang tersebut diperjualbelikan dengan harga yang wajar. 
Jika sistem perdagangan Multi Level Marketing (MLM) dilakukan 
dengan cara pemaksaan, atau barang yang diperjualbelikan tidak jelas 
karena dalam bentuk paket yang terbungkus dan sebelum transaksi tidak 
dapat dilihat oleh pembeli, maka hukumnya haram karena mengandung 
unsur kesamaran atau penipuan (gharar).  
Jika harga barang-barang yang diperjualbelikan dalam sistem 
perdagangan Multi Level Marketing (MLM) jauh lebih tinggi dari harga 
yang wajar, maka hukumnya haram karena secara tidak langsung pihak 
perusahaan telah menambahkan harga barang yang dibebankan kepada 
pihak pembeli sebagai sharing modal dalam akad syirkah mengingat pihak 
pembeli sekaligus akan menjadi member perusahaan, yang apabila ia ikut 
memasarkan akan mendapat keuntungan secara estafet. Dengan demikian, 
praktek perdagangan Multi Level Marketing (MLM) tersebut mengandung 
unsur kesamaran atau penipuan (gharar) karena terjadi kekaburan antara 
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akad jual beli (al-ba‟i), syirkah sekaligus mudharabah karena pihak 
pembeli sesudah menjadi member juga berfungsi sebagai amil 
(pelaksana/tugas) yang akan memasarkan produk perusahaan kepada calon 
pembeli (member) baru.
39
 
Jika perusahaan Multi Level Marketing (MLM) melakukan 
kegiatan menjaring dana dari masyarakat untuk menanamkan modal di 
perusahaan tersebut dengan janji akan memberikan keuntungan tertentu 
dalam setiap bulannya, maka kegiatan tersebut adalah haram karena 
melakukan praktek riba yang jelas-jelas diharamkan oleh Allah SWT. 
Apalagi dalam kenyataannya tidak semua perusahaan mampu memberikan 
keuntungan seperti yang dijanjikan, bahkan terkadang menggelapkan dana 
nasabah yang menjadi member perusahaan.  
4. Tujuan Bisnis Multi Level Marketing 
Tujuan Multi Level Marketing sama dengan tujuan dari metode 
pemasaran yang lan, yakni untuk meningkatkan keuntungan perusahaan. 
Hal ini bisa dilakukan dengan dua cara, yaitu meningkatkan pemasukan 
dan mengurangi pengeluaran.  
a. Meningkatkan pemasukan. Biasanya perusahaan lebih memusatkan 
pada peningkatan omset penjualan dari pada meningkatkan laba yang 
didapat dari setiap produk dengan menaikan harga produk.  
b. Mengurangi pengeluaran. Perusahaan dapat menggunakan dua cara 
untuk mengurangi pengeluaran, yang pertama memindahkan produk 
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lebih dekat ke pelanggan, yang kedua merekrut tenaga penjualan 
berdasarkan komisi.
40
 
5. Mekanisme Kerja Sistem Bisnis Multi Level Marketing 
MLM merupakan sistem penjualan secara langsung kepada 
konsumen yang dilakukan secara berantai, di mana seorang konsumen 
dapat menjadi distributor produk dan dapat mempromosikan orang lain 
untuk bergabung dalam rangka memperluas jaringan distributornya. 
Dalam rangkaian distributor terdapat istilah ”Up-line-Down-line”.41 
Bisnis MLM lebih memanfaatkan “kekuatan manusia” daripada 
institusi ritel dan lainnya, untuk mempromosikan dan menjual produk 
(barang atau jasa). MLM juga menitikberatkan pada kekuatan kontak 
pribadi dan persuasif dalam penjualan, di mana si penjual berfungsi lebih 
dari sekedar seorang juru tulis yang mencatat hasil penjualan. MLM 
berbeda dengan sistem penjualan lainnya. Dalam bisnis MLM, distributor 
multilevel tidak hanya berusaha menjual barang kepada konsumen secara 
eceran, tetapi juga mencari distributor lain untuk menjual produk (barang 
atau jasa) kepada konsumen.
42
 
Dengan kata lain, setiap distributor memiliki dua fungsi dasar 
(ganda), yaitu menjual produk (barang atau jasa) serta membangun 
jaringan distribusi melalui perekrutan distributor lainnya untuk juga 
menjual produk dan jasa perusahaan. Setiap distributor baru yang dibawa 
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masuk ke dalam perusahaan, akan terdorong untuk mengajak distributor 
berikutnya ke dalam perusahaan. Hasilnya, seorang distributor yang aktif 
menjalankan fungsi ganda di atas akan membangun sebuah sub struktur 
berjenjang, yang dikenal dengan istilah jaringan down-line. Setiap anggota 
di dalam jaringan down-line tersebut juga memiliki kesempatan yang sama 
untuk membangun jaringan down-line-nya sendiri. Setiap anggota mandiri 
(distributor) akan mendapatkan komisi dari penjualan yang dilakukannya 
sendiri dan juga mendapatkan sebagian kecil komisi dari penjualan yang 
dilakukan oleh para distributor di jaringan down-linenya.
43
 
Selain itu, biasanya tersedia berbagai bonus kinerja (performance 
bonus) dan hadiah berupa royalty bonus apabila volume penjualan pribadi 
maupungrup down-line-nya mencapai level tertentu. Ketentuan ini 
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Perdagangan Republik 
Indonesia bahwa komisi adalah imbalan yang diberikan perusahaan MLM 
kepada mitra usaha yang besarnya dihitung berdasarkan hasil kerja nyata 
sesuai volume atau nilai hasil penjualan barang dan atau jasa, baik secara 
pribadi maupun jaringannya. Sedangkan bonus adalah tambahan imbalan 
yang diberikan oleh perusahaan kepada mitra usaha karena berhasil 
melebihi target penjualan barang dan atau jasa yang ditetapkan perusahaan 
MLM.
44
 
Dengan demikian, komisi yang diberikan dalam bisnis MLM 
dihitung berdasarkan banyaknya jasa distribusi yang otomatis terjadi jika 
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bawahan melakukan pembelian barang. Up-line akan mendapatkan bagian 
komisi tertentu sebagai bentuk balas jasa atas perekrutan bawahan. 
Sedangkan harga barang yang ditawarkan di tingkat konsumen adalah 
harga produksi ditambah komisi yang menjadi hak konsumen karena 
secara tidak langsung telah membantu kelancaran distribusi. 
Menurut Efayanti terdapat beberapa kompensasi yang  
diperoleh dari bisnis MLM, yaitu sebagai berikut: (1) komisi dari 
penjualan perorangan; (2) bonus kelompok; (3) bonus kepemimpinan;  
(4) pendapatan redusial; dan (5) bonus lainnya dari perusahaan, seperti 
potongan harga dan royalti. Bonus-bonus yang mencatat hasil penjualan. 
MLM berbeda dengan sistem penjualan lainnya. Dalam bisnis MLM, 
distributor multilevel tidak hanya berusaha menjual barang kepada 
konsumen secara eceran, tetapi juga mencari distributor lain untuk menjual 
produk (barang atau jasa) kepada konsumen yang disediakan oleh 
perusahaan merupakan rangsangan yang diberikan kepada distributor agar 
mensponsori lebih banyak orang dan melatihnya untuk dapat menjual 
lebih banyak barang.
45
 
Secara sistematis, sistem kerja MLM, sebagaimana diungkapkan 
oleh Rivai dapat dijelaskan sebagai berikut: Pertama, pihak perusahaan 
berusaha menjaring konsumen untuk menjadi member dengan cara 
mengharuskan calon konsumen membeli paket produk perusahaan dengan 
harga tertentu. Kedua, dengan membeli paket produk perusahaan tersebut, 
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pihak pembeli diberi satu formulir keanggotaan (member) dari perusahaan. 
Ketiga, sesudah menjadi member, maka tugas berikutnya adalah mencari 
member baru dengan cara seperti di atas, yaitu membeli produk 
perusahaan dan mengisi formulir keanggotaan. Keempat, para member 
baru juga bertugas mencari calon member baru lainnya dengan cara seperti 
di atas, yaitu membeli produk perusahaan dan mengisi formulir 
keanggotaan. Kelima, jika member mampu menjaring member baru yang 
banyak, maka ia akan mendapat bonus. Semakin banyak member yang 
dapat dijaring, maka semakin banyak pula bonus yang didapatkan karena 
perusahaan merasa diuntungkan oleh banyaknya member yang sekaligus 
menjadi konsumen paket produk perusahaan. Keenam, dengan adanya para 
member baru yang sekaligus menjadi konsumen paket produk perusahaan, 
maka member yang berada pada level pertama, kedua, dan seterusnya akan 
selalu mendapatkan bonus secara estafet dari perusahaan.
46
 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pola bisnis MLM adalah 
membangun bisnis dari rumah (home based business) atau pola pemarasan 
jaringan progresif. Seorang yang mengikuti pola bisnis MLM merupakan 
distributor atau member yang menempati suatu posisi dalam jenjang karir 
sistem tersebut. Distributor mempunyai seorang up-line yaitu pihak yang 
mengajaknya (mensponsori) dalam bisnis MLM, sedangkan distributor itu 
sendiri disebut down-line, yaitu pihak yang disponsori. Seorang down-line 
akan menjadi up-line jika telah memiliki down-line lain di bawahnya. 
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Sekumpulan distributor yang membentuk struktur up-line-down-line akan 
membentuk suatu jaringan. Dalam jaringan terdapat “kaki” dan level. Kaki 
adalah bagian dari jaringan yang ditinjau secara vertikal, dan level adalah 
bagian dari jaringan yang ditinjau secara horizontal. Jaringan yang telah 
terbentuk akan terus tumbuh tanpa ada batasnya, selama para member 
terus mensponsori pihak baru untuk masuk dalam bisnis MLM sehingga 
jaringan akan terus membesar dan meluas, mulai dari berawal hanya 
mensponsori satu atau dua orang, hingga memiliki down-line mungkin 
sampai ratusan. Pertumbuhan kelompok tersebut secara teoritis akan 
berlipat.
47
 
Program-program MLM telah mengalami peningkatan terus-
menerus sejak tahun 1980-an, dikarenakan bisnis MLM ini menawarkan 
peluang memperoleh pendapatan yang tinggi melalui prinsip-prinsip 
penggandaan usaha mengungkapkan beberapa kelebihan bisnis MLM, di 
antaranya adalah sebagai berikut: (1) setiap orang dapat melakukannya; (2) 
nyaris tanpa resiko; (3) tidak ada atasan; (4) pelatihan nasional dan 
bantuan dari perusahaan yang diberikan dalam bentuk buku pegangan, 
seminar dan rapat; (5) waktu yang diinvestasikan sekarang, berguna di 
kemudian hari; (6) rasa aman karena ada sistem pembagian bonus dan 
royalti ahli warisnya; (7) bisnis siap pakai dan siap dijalankan; (8) tidak 
ada wilayah yang membatasi daerah operasi para distributor; (9) modal 
yang diperlukan untuk memulai bisnis sangat kecil yaitu hanya membayar 
formulir pendaftaran dan produk perusahaan; (10) mendapatkan 
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penghasilan sesuai dengan penjualan dan pembinaan jaringan yang 
dikembangkan.
48
 
6. Perbedaan Antara MLM Syariah dan MLM Konvensional  
Secara sepintas MLM Syariah bisa saja tampak tidak berbeda 
dengan praktik-praktik bisnis MLM Konvensional, namun kalau kita 
telaah lebih jauh dalam proses operasionalnya terdapat perbedaan yang 
mendasar dan cukup signifikan antara kedua varian tersebut, yakni:
49
  
Pertama, sebagai perusahaan yang beroperasi secara syariah, niat, 
konsep dan praktik pengelolaannya senantiasa merujuk kepada Al-Qur‟an 
dan Hadis Rasulullah Shallallahu „Alaihi Wasallam dan untuk itu struktur 
organisasi perusahaanpun dilengkapi dengan Dewan Syariah Nasional 
(DSN) dari MUI untuk mengawasi jalannya perusahaan agar sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah Islam.  
Kedua, usaha MLM Syariah pada umumnya memiliki visi dan misi 
yang menekankan kepada pembangunan ekonomi nasional (melalui 
penyediaan lapangan kerja, produk-produk kebutuhan sehari-hari dengan 
harga terjangkau dan pemberdayaan usaha kecil dan menengah di tanah 
air) demi meningkatkan kemakmuran, kesejahteraan dan meninggikan 
martabat bangsa.  
Ketiga, sistem pemberian insentif disusun dengan memperhatikan 
prinsip keadilan dan kesejahteraan. Dirancang semudah mungkin untuk 
dipahami serta dipraktikkan. Selain itu, memberikan kesempatan kepada 
para distributornya untuk memperoleh pendapatan seoptimal mungkin 
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sesuai kemampuannya melalui penjualan, pengembangan jaringan ataupun 
melalui kedua-duanya.  
Keempat, dalam hal marketing plan-nya, MLM Syariah pada 
umumnya mengusahakan untuk tidak membawa para distributornya pada 
suasana materialisme dan konsumerisme, yang jauh dari nilai-nilai Islam.  
Secara garis besar, ada beberapa poin yang membedakan antara 
MLM Syariah dengan MLM Konvensional, yaitu sebagai berikut:
50
  
a. Secara organisasi, perusahaan MLM Syariah memiliki Dewan 
Pengawas Syariah yang bertugas mengawasi kegiatan bisnis dalam 
perusahaan tersebut dan memberikan pembinaan/pengarahan agar 
semua kegiatan dalam perusahaan tersebut tidak bertentangan dengan 
ajaran Islam. Pengawasan ini meliputi: produk yang dijual, promosi, 
marketing plan dan kegiatan-kegiatan seremonial yang terdapat dalam 
perusahaan.  
b. Produk yang dijual adalah produk yang layak/halal digunakan atau 
dikonsumsi secara syariat Islam. Untuk produk yang masuk kategori 
makanan dan minuman harus mendapatkan sertifikat halal dengan 
labelisasi halal. Sertifikasi halal diberikan oleh MUI kepada 
perusahaan, namun tidak dicantumkan dalam kemasan produk, 
sedangkan labelisasi halal dicantumkan dalam kemasan produk. 
Sementara, produk yang tidak termasuk kategori makanan atau 
minuman cukup dikonsultasikan secara lisan atau tertulis kepada 
Dewan Pengawas Syariah.  
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c. Sistem pembagian bonus kepada member dan marketing plan 
perusahaan harus terbebas dari hal-hal yang diharamkan, utamanya 
adalah unsur maysir (judi), gharar (penipuan) dan riba. Untuk 
memastikan hal ini, yang dilakukan oleh Dewan Syariah Nasional 
Majelis Ulama Indonesia (DSN MUI) adalah memanggil manajemen 
perusahaan untuk mendengarkan presentasi marketing plan-nya, 
melakukan kajian terhadap marketing plan, mengunjungi kantor/ 
perusahaan, melihat langsung proses produksi ke lokasi pabrik, 
melakukan inspeksi dan tanya jawab kepada manajemen, kemudian 
melakukan syura/musyawarah ulama atas semua hal tersebut untuk 
diputuskan apakah perusahaan yang mengajukan sertifikasi syariah 
sudah memenuhi persyaratan dalam fatwa DSN 75/2009 atau belum. 
Jika sudah memenuhi dua belas persyaratan, maka akan diberikan 
sertifikat syariah oleh Dewan Syariah Nasional.  
d. MLM Syariah sebagai “The True MLM” memiliki orientasi bisnis 
menjual produk berupa barang, bukan pada merekrut orang.  
Perlu diketahui bahwa MLM yang mendapatkan sertifikasi syariah 
dari DSN MUI harus memenuhi semua perizinan yang berlaku di negara 
Indonesia, antara lain memiliki Surat Izin Usaha Penjualan Langsung 
(SIUPL). Dikutip dari Peraturan Menteri Perdagangan RI No. 13/M-
DAG/PER/3/2006 tentang Ketentuan dan Tata Cara Penerbitan SIUPL, 
Pasal 13: Perusahaan yang telah memiliki SIUPL dilarang melakukan 
kegiatan:  
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a. Kegiatan yang menarik dan/atau mendapatkan keuntungan melalui 
iuran keanggotaan/pendaftaran sebagai mitra usaha secara tidak wajar;  
b. Kegiatan dengan menerima pendaftaran keanggotaan sebagai mitra 
usaha dengan nama yang sama lebih dari 1 (satu) kali;  
c. Kegiatan usaha perdagangan yang terkait dengan penghimpunan dana 
masyarakat.  
Perusahaan yang mengutamakan perekrutan anggota baru, lalu 
membagikan uang pendaftaran sebagai bonus rekruitmen, apalagi yang 
membenarkan satu orang mendaftar lebih dari satu kali maka yang 
demikian ini pada umumnya adalah money game atau perjudian yang 
bertentangan dengan syariat Islam. Begitu pula dengan perusahaan MLM 
yang kegiatannya adalah menghimpun dana masyarakat, bukan menjual 
produk maka pada umumnya adalah money game walaupun dengan kedok 
menjual produk jasa haji ataupun lainnya.
51
  
7. Fatwa MUI tentang Multi Level Marketing  
Seiring dengan semakin maraknya pendirian MLM di Indonesia, 
akhirnya pada tahun 2009 Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia (DSN MUI) mengeluarkan Fatwa MUI No. 75/VII/2009 tentang 
Penjualan Langsung Berjenjang Syariah (PLBS) yang ditandatangani oleh 
ketua DSN MUI K.H. M.A. Sahal Mahfudh dan Sekretaris H.M. Ichwan 
Sam pada tanggal 25 Juli 2009 di Jakarta. Hal ini dilatarbelakangi oleh 
bisnis MLM yang telah berkembang pesat dengan inovasi dan pola yang 
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beragam, namun belum dapat dipastikan kesesuaiannya dengan prinsip 
syariah. Selain itu, agar masyarakat mendapatkan pedoman syariah yang 
jelas mengenai praktik penjualan langsung berjenjang syariah.  
Dalam Fatwa DSN MUI No. 75/VII/2009 tersebut terdapat 
ketentuan umum, ketentuan hukum, antara lain sebagai berikut:
52
  
a. Ketentuan Umum  
Adapun ketentuan umum dalam fatwa ini, antara lain:  
1) Penjualan Langsung Berjenjang adalah cara penjualan barang atau 
jasa melalui jaringan pemasaran yang dilakukan oleh perorangan 
atau badan usaha kepada sejumlah perorangan atau badan usaha 
lainnya secara berturut-turut.  
2) Barang adalah setiap benda berwujud, baik bergerak maupun tidak 
bergerak, dapat dihabiskan maupun tidak dapat dihabiskan, yang 
dapat dimiliki, diperdagangkan, dipakai, dipergunakan, atau 
dimanfaatkan oleh konsumen.  
3) Produk jasa adalah setiap layanan yang berbentuk pekerjaan atau 
pelayanan untuk dimanfaatkan oleh konsumen.  
4) Perusahaan adalah badan usaha yang berbentuk badan hukum yang 
melakukan kegiatan usaha perdagangan barang dan/atau produk 
jasa dengan sistem penjualan langsung yang terdaftar menurut 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.  
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5) Konsumen adalah pihak pemakai barang dan/atau jasa, dan tidak 
untuk diperdagangkan.  
6) Komisi adalah imbalan yang diberikan oleh perusahaan kepada 
mitra usaha atas penjualan yang besaran maupun bentuknya 
diperhitungkan berdasarkan prestasi kerja nyata, yang terkait 
langsung dengan volume atau nilai hasil penjualan barang dan/atau 
produk jasa.  
7) Bonus adalah tambahan imbalan yang diberikan oleh perusahaan 
kepada mitra usaha atas penjualan, karena berhasil melampaui 
target penjualan barang dan/atau produk jasa yang ditetapkan 
perusahaan.  
8) Ighra‟ adalah daya tarik luar biasa yang menyebabkan orang lalai 
terhadap kewajibannya demi melakukan hal-hal atau transaksi 
dalam rangka memperoleh bonus atau komisi yang dijanjikan.  
9) Money game adalah kegiatan penghimpunan dana masyarakat atau 
penggandaan uang dengan praktik memberikan komisi dan bonus 
dari hasil perekrutan/pendaftaran mitra usaha yang baru/bergabung 
kemudian dan bukan dari hasil penjualan produk, atau dari hasil 
penjualan produk namun produk yang dijual tersebut hanya sebagai 
kamuflase atau tidak mempunyai mutu/kualitas yang dapat 
dipertanggungjawabkan.  
10)  Excessive mark-up adalah batas marjin laba yang berlebihan yang 
dikaitkan dengan hal-hal lain di luar biaya.  
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11) Member get member adalah strategi perekrutan keanggotaan baru 
PLB yang dilakukan oleh anggota yang telah terdaftar sebelumnya.  
12) Mitra usaha/stockist adalah pengecer/retailer yang menjual/ 
memasarkan produk-produk penjualan langsung. 
b. Ketentuan Hukum  
Disebutkan ada dua belas ketentuan yang harus dipenuhi oleh 
sebuah perusahaan MLM untuk bisa dikategorikan sesuai dengan 
syariah dan berhak mendapatkan sertifikasi bisnis syariah. Ketentuan-
ketentuan tersebut, yaitu:  
1) Adanya objek transaksi riil yang diperjualbelikan berupa barang 
atau produk jasa.  
2) Barang atau produk jasa yang diperdagangkan bukan sesuatu yang 
diharamkan dan/atau yang digunakan untuk sesuatu yang haram.  
3) Transaksi dalam perdagangan tersebut tidak mengandung unsur 
gharar, maysir, riba, dharar, dzulm dan maksiat.  
4) Tidak ada kenaikan harga/biaya yang berlebihan (excessive mark-
up) sehingga merugikan konsumen karena tidak sepadan dengan 
kualitas/manfaat yang diperoleh.  
5) Komisi yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota, baik 
besaran maupun bentuknya harus berdasarkan pada prestasi kerja 
yang nyata yang terkait langsung dengan volume atau nilai hasil 
penjualan barang atau produk jasa dan harus menjadi pendapatan 
utama mitra usaha dalam PLBS/MLM Syariah tersebut.  
48 
 
 
 
6) Bonus yang diberikan oleh perusahaan kepada anggota (mitra 
usaha) harus jelas jumlahnya ketika dilakukan transaksi (akad) 
sesuai dengan target penjualan barang atau produk jasa yang 
ditetapkan oleh perusahaan.  
7) Tidak boleh ada komisi atau bonus secara pasif yang diperoleh 
secara reguler tanpa melakukan pembinaan atau penjualan barang 
atau jasa.  
8) Pemberian komisi atau bonus oleh perusahaan kepada anggota 
(mitra usaha) tidak menimbulkan ighra (memberikan iming-iming 
atau janji-janji manis yang berlebihan).  
9) Tidak ada ekploitasi atau ketidakadilan dalam pembagian bonus 
antara anggota pertama dan anggota yang berikutnya.  
10) Sistem perekrutan keanggotaan, bentuk penghargaan dan acara 
seremonial yang dilakukan tidak mengandung unsur yang 
bertentangan dengan aqidah, syariah dan akhlak mulia, seperti 
syirik, kultus, maksiat dan lain-lain.  
11) Setiap mitra usaha yang melakukan perekrutan keanggotaan 
berkewajiban melakukan pembinaan dan pengawasan kepada 
anggota yang direkrutnya tersebut.  
12) Tidak melakukan kegiatan money game (perjudian murni yang 
tidak ada produk apapun dalam bentuk barang ataupun jasa). 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM DAN AKTUALISASI MULTI LEVEL  
MARKETING ORIFLAME 
 
A. Sejarah  
1. Sejarah Oriflame  
Oriflame didirikan pada tahun 1967 oleh dua bersaudara Robert Af 
Jochnick dan Jonas Af Jochnick, saat ini Oriflame telah menjadi 
perusahaan kecantikan internasional dengan sistem penjualan langsung di 
lebih dari 60 negara di seluruh dunia. Portfolio yang luas dari produk-
produk kecantikan Swedia yang alami, inovatif dipasarkan melalui melalui 
tenaga penjualan sekitar 3.600.000 Consultant mandiri, yang bersama-
sama membuat penjualan tahunan melebihi beberapa € 1,5 miliar.53 
Oriflame menawarkan peluang bisnis terkemuka untuk orang-
orang yang ingin mulai membuat uang sejak hari pertama dan bekerja 
untuk memenuhi impian dan ambisi pribadi mereka melalui konsep bisnis 
yang unik - Make Money Today and Fulfil Your Dreams Tomorrow. 
Menghormati orang dan alam mendasari prinsip operasional perusahaan 
dan tercermin dalam kebijakan sosial dan lingkungan. Oriflame 
mendukung berbagai badan amal di seluruh dunia dan merupakan  
Co-founder World Childhood Foundation. Oriflame Cosmetics terdaftar di 
Nasdaq OMX Nordic Exchange.
54
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Oriflame adalah anggota organisasi perdagangan Direct Selling 
Association (DSA) yang sangat dihormati di negara-negara beroperasi dan 
juga merupakan anggota World Federation of Direct Selling Associations 
(WFDSA). Sebagai anggota WFDSA, janji Oriflame setiap tahun untuk 
mematuhi Kode Etik yang digariskan oleh Federasi. Kode Etik adalah 
seperangkat pedoman yang memastikan bahwa perusahaan yang 
beroperasi dalam industri penjualan langsung memperlakukan tenaga 
penjualan mereka dan pelanggan secara etis dan adil. Janji mereka 
Oriflame Your Dreams – Our Inspiration berakar dari sejarah dan warisan 
perusahaan. Selama lebih dari 45 tahun, Oriflame telah berkomitmen 
untuk memberi inspirasi dan menawarkan suatu peluang kepada orang 
banyak untuk mencapai mimpi-mimpi mereka melalui konsep bisnis yang 
unik. Your Dreams – Our Inspiration adalah manifestasi dari komitmen 
Oriflame terhadap para konsumen dan konsultan, semua mimpi mereka 
menjadi inspirasi besar bagi produk-produk kecantikan serta program-
program yang dihasilkan untuk mengembangkan bisnis. 
Fakta Singkat Oriflame:  
a. Penjualan tahunan 1.5 Miliar Euro.  
b. Sekitar 3.600.000 Consultant, 7900 karyawan.  
c. Sekitar 1000 jenis produk.  
d. Co-founder World Childhood Foundation.  
e. Global R & D Center dengan lebih dari 100 ilmuwan.  
f. 5 unit produksi sendiri di Swedia, Polandia, Cina, Rusia dan India.  
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g. Terdaftar di Nasdaq OMX Bursa sejak Maret 2004.  
h. Produk berdasarkan bahan-bahan alami, tidak pernah diuji pada 
hewan.  
i. Operasi di lebih dari 60 negara yang mana 13 diantaranya adalah 
franchise.
55
 
2. Visi dan Misi Oriflame  
Visi  : menjadi nomor satu sebagai Perusahaan Penjual Langsung yang 
bergerak di bidang kecantikan.  
Misi  : untuk mewujudkan impian.  
3. Nilai Utama Oriflame  
"Togetherness, Spirit and Passion" merupakan nilai fundamental 
utama dari Oriflame. Mempercayai nilai-nilai ini kami yakin dapat 
berhasil dalam bisnis yang kompetitif serta menjadikan dunia lebih baik 
lagi.  
a. Togetherness  
Orang-orang yang bekerja sama dan berbagi tujuan yang sama 
mencapai hasil yang lebih besar. Mereka memotivasi satu sama lain 
dan mengetahui bahwa bekerja sama lebih baik daripada sendirian.  
b. Spirit  
Orang-orang dengan semangat "bisa" memiliki sikap sebagai 
pemenang dan tidak pernah menyerah. Mereka berkomitmen untuk 
melakukan apa yang diperlukan untuk berhasil.  
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c. Passion  
Gairah, orang memiliki kekuatan untuk mengubah dunia. Mereka 
menyukai apa yang mereka lakukan, mereka mempercayainya. Mereka 
tahu dalam hati bahwa mereka bisa membuat perbedaan.
56
 
4. Keunggulan Produk Oriflame  
a. Natural (Alami): kadar alergi rendah.  
b. Import dengan harga terjangkau.  
c. Sesuai dengan iklim tropis (lebih dari 20 tahun di Indonesia).  
d. Tidak diuji coba pada hewan.  
e. Kemasan dapat didaur ulang.  
f. Tidak merusak Ozon.  
g. Garansi 100%.  
h. Ada tanggal kadaluwarsa.  
i. pH balance (sesuai kulit manusia).57 
5. Tanggung Jawab Global  
Ketika memformulasikan produk, Oriflame berusaha untuk 
menggunakan bahan-bahan alami yang sesuai dengan kebijakan 
lingkungan Oriflame yang kuat dan tidak berbahaya bagi lingkungan. 
Oriflame menggunakan biodegradable primary surfactant dan primary 
conditioning agent dalam formulasi kosmetik kami. Oriflame adalah salah 
satu perusahaan pertama yang mengunakan ekstrak tanaman dalam produk 
perawatan kulit mengoptimalkan bahan-bahan dari sumber tanaman. 
Laporan ilmiah untuk keamanan dan isu lingkungan dimonitor secara 
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berkelanjutan untuk memastikan tindakan yang dapat diambil untuk 
mengganti bahan-bahan apa saja yang dianggap memiliki efek negatif 
pada kesehatan konsumen dan lingkungan.  
Sebagai tambahan, kemasan produk Oriflame dapat didaur ulang 
dan meminimalisir limbah pabrik. Oriflame memiliki etos etika yang kuat 
dan dibuktikan melalui semua aspek operasinya. Produk Oriflame 
diformulasikan dan diproduksi sesuai dengan standar industri tinggi dan 
pedoman etika. Saat ini, Oriflame mengoperasikan lima pabrik kosmetik - 
di Polandia, Swedia, India, Cina dan Rusia. Semua fasilitas manufaktur 
Oriflame dan sub-kontraktor mematuhi hukum lokal dan peraturan 
nasional yang relevan. Undang-undang tersebut termasuk yang berkaitan 
dengan standar tenaga kerja, manufaktur lingkungan dan praktik kesehatan 
dan keselamatan. Konservasi air merupakan kunci utama dalam rencana 
manajemen Oriflame. Sejalan dengan pendekatan proaktif terhadap 
manajemen lingkungan, Oriflame bertanggung jawab menerapkan teknik-
teknik desain pada semua fasilitas manufaktur Oriflame yang bertujuan 
untuk mengurangi konsumsi air dan mengurangi polusi. Oriflame 
mengambil posisi yang kuat pada isu sosial dan etika penting seperti 
pekerja anak, keyakinan etnis dan budaya. Oriflame juga berkomitmen 
untuk membantu anak-anak yang mempunyai resiko dan untuk 
menyediakan pendidikan bagi perempuan muda melalui Social Cause 
Programs.
58
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6. Corporate Social Responsibility Oriflame 
a. World Childhood Foundation  
Setiap anak memiliki hak untuk menikmati masa kanak-
kanaknya, untuk keamanan, kegembiraan, bermain dan rasa ingin tahu 
tentang kehidupan. Setiap anak memiliki hak untuk tumbuh dan 
berkembang secara sosial dan intelektual. Tapi banyak anak-anak yang 
tidak memiliki ini, hak-hak mereka yang paling mendasar.  
Itulah sebabnya, Oriflame mendirikan World Childhood 
Foundation. Melalui yayasan ini, Oriflame menjangkau anak-anak di 
dunia yang paling rentan: anak jalanan, anak-anak yang disiksa secara 
seksual dan anak-anak di yayasan. Bersama-sama, Oriflame 
mempromosikan program untuk wanita dan ibu-ibu muda karena 
beberapa orang sudah melakukannya.  
Oriflame mendukung World Childhood Foundation dengan 
banyak cara. Selain kontribusi pendiri, Oriflame juga mensponsori dan 
aktif dalam berbagai program untuk anak-anak. Saat ini Oriflame 
memberikan dukungan ekstra untuk program-program yang membantu 
anak-anak di Estonia, Lithuania, Latvia, Rusia dan Polandia.
59
 
b. Livslust  
Livslust (Dzivesprieks) adalah sekolah yang sangat khusus. 
Sekolah ini memberi harapan untuk masa depan dan menyediakan 
pendidikan kejuruan dan rehabilitasi sosial bagi remaja yang berjuang 
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di Latvia. Sebagian besar remaja telah menghabiskan seluruh hidup 
mereka di panti asuhan dan lembaga pendidikan. Sebelum masuk 
sekolah ini, mereka memiliki sedikit harapan dan jika ada, hanya 
sedikit dari kemampuan yang dibutuhkan untuk membangun 
kehidupan yang baik.  
Livslust didirikan pada tahun 1994. Para siswa menggabungkan 
pelajaran umum seperti bahasa Inggris, matematika dan keterampilan 
sosial dengan pelatihan praktis dalam konstruksi bangunan, menjahit, 
pertanian, keterampilan komputer, memasak atau pertukangan. Dengan 
belajar perdagangan, mereka menciptakan dasar untuk masa depan 
yang lebih baik bagi diri mereka sendiri. Sekolah Livslust dibiayai oleh 
sumbangan dari sponsor dan Oriflame telah menjadi kontributor aktif 
dari awal.
60
 
7. Success Plan Oriflame  
Keuntungan menjadi partner Oriflame:  
a. Keuntungan langsung 30%  
Misal: Midnight Pearl EDP (kode 19851), harga katalog Rp 529.000,-; 
harga partner Rp 406.900,-; jadi keuntungan langsung Rp 122.100,- 
(30% dari harga partner).  
b. Performance discount 3% - 21%  
Performance Discount:  
Level Min BP (Bisnis Poin) Bonus 
21% 10.000 ± Rp 6.000.000,- 
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18% 6.600 ± Rp 3.200.000,- 
15% 4.000 ± Rp 2.200.000,- 
12% 2.400 ± Rp 1.100.000,- 
9% 1.200 ± Rp 500.000,- 
6% 600 ± Rp 200.000,- 
3% 200 ± Rp 30.000,- 
 
c. Program berhadiah (WP, BC, dan lain-lain)  
Welcome Program (WP), program khusus partner baru:  
WP 1 kumpulkan 75 poin pribadi dalam 30 hari sejak bergabung dan 
dapatkan produk gratis Rp 70.000,- (harga katalog) 
WP 2 kumpulkan 100 poin pribadi di bulan kedua dan dapatkan 
produk gratis Rp 100.000,-  
WP 3 kumpulkan 125 poin pribadi di bulan ketiga dan dapatkan 
produk gratis Rp 125.000,-  
Business Class (BC), program untuk partner lama dan partner baru:  
Bila bisa mengumpulkan 150 poin pribadi disebut sebagai member BC 
dan bisa mendapatkan diskon 50% untuk 1 produk pilihan di bulan 
berikutnya.  
d. Royalty hingga ratusan juta rupiah setiap bulannya  
e. Leaders Club bonus  
f. Jenjang karir dan Cash Award hingga 7 Milyar Rupiah  
g. Program kepemilikan mobil dan saham  
57 
 
 
 
Mulai posisi Diamond Director, member dapat mengikuti program 
kepemilikan mobil mewah, dengan harga antara Rp 350.000.000,- 
sampai Rp 1,2 Milyar.  
h. Jalan-jalan ke dalam dan luar negeri gratis (hingga 3x setahun 4 tiket)  
Oriflame Conference: Mexico, Yunani, Roma, Dubai, Tokyo, Rusia, 
Spanyol, Afrika, Stockholm, Paris.  
i. Bisa pensiun dan diwariskan.61 
8. Situs Oriflame  
V3 (http://www.oriflame.co.id) dan VIP (http://vip.oriflame.co.id) 
merupakan tampilan pada situs Oriflame yang memberikan kesempatan 
kepada Consultant untuk mengembangkan bisnisnya dengan cara yang 
lebih baik, tanpa mengenal waktu dan lokasi (24x7). Situs ini merupakan 
program online, dimana Consultant dapat melihat semua informasi 
bisnisnya (jaringan, bonus point, stock kosong, level dan lain-lain) serta 
merencanakan tutup poin bulanan dengan lebih baik lagi.  
Keunggulan Situs Oriflame:  
a. Real time online order  
Keunggulan utama sistem V3 dan VIP adalah real time online order, 
saat memasukkan kode produk dan jumlah yang diinginkan maka 
sistem secara langsung memeriksa ketersediaan stok dan 
menginformasikan jika stok tersebut tidak tersedia.  
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b. 24x7 Real time data display  
Sistem V3 dan VIP mengupdate data secara cepat 24 jam 7 hari 
seminggu. Seluruh kantor cabang terhubung dalam satu sistem yaitu 
Orisales sehingga tidak ada lagi transfer data. Member tidak perlu lagi 
mengunjungi kantor cabang untuk mendapatkan data AR (Activity 
Report), semua ditampilkan pada website. Keuntungannya adalah 
Consultant dapat melihat data dengan cepat dan akurat. 
c. Proses berdasarkan sistem  
Proses transaksi yang member lakukan mulai dari mengorder sampai 
pengiriman diproses dalam satu sistem secara otomatis. Tidak ada 
proses/edit manual sehingga mempercepat proses order dan member 
akan menerima order lebih cepat.  
d. Online report lebih lengkap  
Pada V3 dan VIP tersedia sekitar 9 jenis report untuk membantu 
member dalam menjalankan bisnis di Oriflame. Report ini dapat 
member lihat langsung di situs, dikirim ke email, disimpan dalam file 
atau dicetak. Member juga bisa menggunakan parameter tertentu untuk 
menampilkan reportnya.  
e. Fitur kredit  
Jika member sudah memiliki kredit grup maka member bisa 
membagikan kreditnya kepada down-line secara langsung melalui VIP. 
Member tidak perlu lagi datang atau menghubungi kantor cabang 
untuk mengajukan kredit untuk down-line.  
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f. Fitur Deep SMS  
Kini penyampaian informasi semakin mudah dan cepat, Fitur Deep 
SMS yang ada di VIP memudahkan member dalam mengirim pesan 
singkat (SMS) ke sebagian atau seluruh jaringan pribadinya. Pesan 
akan terkirim sekaligus dan saat itu juga.  
g. Promo/ Event  
Member dapat mengetahui info terbaru mengenai promo dan event-
event yang diadakan Oriflame.
62
 
 
B. Aktualisasi Multi Level Marketing Oriflame  
1. Produk dan Harga 
Seperti hal-nya pada perusahaan Multi Level Marketing lainnya 
yang memiliki produk untuk dipasarkan, Oriflame juga memiliki produk 
unggulan yang dipasarkan.
63
 Berdasarkan hasil wawancara dengan Hanna 
Syusanti sebagai penjual produk Oriflame didapatkan hasil bahwa:  “Mulai 
dari kebutuhan untuk ujung rambut hingga ujung kaki. Tidak hanya untuk 
perempuan, Oriflame juga memiliki produk produk untuk kaum pria, 
remaja, anak- anak hingga bayi. Dengan harga Rp 49.900,- sudah 
mendapatkan produk Oriflame.”64 Wawancara dengan Ika Margia sebagai 
pembeli produk Oriflame didapatkan hasil bahwa: “produknya ada 
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lipstick, bedak, krim wajah, parfum, dan masih banyak produk lainnya.”65 
Sedangkan hasil wawancara dengan Suci Aprilia sebagai member oriflame 
yang sudah offline didapatkan hasil: “aneka kosmetik, perawatan badan, 
rambut dan wajah.”66 
Yang menjadi kelebihan produk Oriflame dengan produk lainnya 
berdasarkan wawancara dengan Hanna Susyanti yaitu: “tidak diujicobakan 
pada hewan, tidak menggunakan bahan-bahan dari hewani kecuali lebah.” 
Wawancara dengan Ika Margia didapatkan hasil bahwa: “penggunaan 
bahan dan sari pati alami, dikembangkan di pabrik berteknologi tinggi di 
bawah pengawasan mutu dan lingkungan yang ketat.” Hasil wawancara 
dengan Suci Aprilia didapatkan: “karena saya hanya diajak teman saya, 
jadinya saya tidak tahu.”  
2. Perekrutan Member 
Oriflame membuka pintu lebar bagi siapa saja yang ingin 
bergabung baik hanya menjadi member maupun distributor dari MLM 
Oriflame.
67
  Dari hasil percakapan Hanna selaku penjual produk Oriflame 
mengatakan bahwa: “dengan kita membeli produk yang ditawarkan 
seharaga Rp.49.900 tersebut kita sudah bergabung menjadi member 
Oriflame tersebut dan yang akan pertama kali didapatkan saat mendaftar 
yaitu 1 buku Consultan, 1 buku Oriflame, 2 buku catalog produk, 1 lembar 
daftar harga konsumen/member dan masih banyak lagi. Keuntungan 
                                                             
65
 Ika Margia, Member Oriflame, Wawancara Pribadi, 13 Juli 2017. 
66
 Suci Aprilia, Mantan Member, Wawancara Pribadi, 17 Juli 2017. 
67Ajeng Dwyanita, “Analisis Kesesuaian Syariah pada Sistem Operasi Bisnis Multi Level 
Marketing (MLM) KK Indonesia dengan Fatwa DSN MUI NO: 75/DSN MUI/VII/2009”, Skripsi 
tidak diterbitkan, Jurusan Ekonomi Islam Universitas Airlangga, 2014, hlm. 270.  
61 
 
 
 
menjadi member apabila dipakai sendiri dapat discount 23% dari harga 
Catalog.” Berbeda pula dengan argumen Suci Aprilia, dia mengatakan 
bahwa: “dia hanya diajak teman dan diiming-imingi bisa mendapatkan 
penghasilan yang lumayan menggiurkan dengan menjadi membernya. Dan 
selama menjadi member belum pernah mengalami keuntungan.” 
3. Pemasaran Barang 
Sebenarnya sederhana sekali bagaimana cara memasarkan produk 
Oriflame itu, tinggal kemauan kita untuk melakukannya. Akan kebanyakan 
konsultan Oriflame malas untuk melakukannya dengan alasan gengsi atau 
malu.
68
 Dari hasil Wawancara Hanna terkait dengan pemasaran barang 
mengatakan bahwa: “kita bisa datang ke kantor cabang Oriflame atau 
melalui telepon, atau melalui website Oriflame. Apabila hanya ingin 
membeli produknya saja itu tidak masalah.untuk pengiriman barang 
sendiri akan terkena ongkos kirim apabila pembelanjaan kurang dari 
Rp.200.000.”69 
4. Jenjang Karir 
Dalam melakukan kinerja selama bergabung dengan Multi Level 
Marketing Oriflame, terdapat enam tingkatan yang menjadi acuan para 
member dalam meraih jenjang karir pada perusahaan Multi level marketing 
Oriflame yaitu: Consultant, Manager, Director, Gold Director, Sapphire 
Director, Diamond Director and UP. Dan bonus yang di dapat setiap 
levelnya sangat berbeda. Apabila masih level 3% bonus yang didapat 22 - 
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60 ribu, 6% bonus yang didapat 150 - 300 ribu, 9% bonus yang didapat 
350 - 700 ribu dan apabila sudah level atas 21% bonus yang didapat 4 – 7 
Juta.
70
 
5. Pelatihan Member 
Dalam operasional bisnisnya, Oriflame tidak serta merta 
membiarkan para distributornya bekerja dalam mencari member tanpa 
memberikan bekal. Oriflame juga memberikan bimbingan kepada para 
distributor melalui seminar atau training yang dilakukan secara 
berkesinambungan.
71
 Hal tersebut sebagaimana ditegaskan oleh Member 
Oriflame Ika Margia: “mungkin ada mbak, kayak seminar-seminar gitu 
dipimpin oleh atasanya.”72 Setiap 2 (dua) bulan sekali, akan mendapatkan 
newsletter yang berisi informasi mengenai produk-produk terbaru, acara 
local dan rekognisi director.  
6. Money Game 
Multi Level Marketing Oriflame yang telah terdaftar dalam 
Asosiasi Penjualan Langsung Indonesia (APLI) merupakan salah satu 
perusahaan dengan sistem Multi Level Marketing (MLM) yang tidak 
melakukan kegiatan money game. Karena produk yang diperjualbelikan 
oleh Oriflame itu nyata atau produknya ada dalam bentuk barang. 
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BAB IV 
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP SISTEM BISNIS MULTI 
LEVEL MARKETING ORIFLAME 
 
A. Tinjauan Hukum Islam 
1. Produk dan Harga 
Produk dan barang yang diperjualbelikan di Oriflame berupa, 
parfum, lipstik, bedak, pensil alis, maskara dan lain sebagainya merupakan 
produk oriflame yang sudah pada umumnya digunakan dikalangan 
masyarakat. Keunggulan produk Oriflame sendiri yaitu bahan yang dipakai, 
natural atau alami, kadar alerginya rendah, tidak memiliki kandungan 
anjing dan babi, tidak diuji coba pada hewan, ada tanggal kadaluwarsa, 
sesuai dengan kulit manusia. Harga yang ditawarkan di Oriflame sendiri 
cukup bersahabat dengan harga lain pada umumnya. 
Harga produknya bermacam-macam. Apabila produk yang dibeli 
bagus harga juga akan berstandar sesuai produk yang dibeli. Harga yang 
ditawarkan oleh Oriflame saat pertama kali membeli produk yaitu hanya 
Rp.49.900,-. Dari pembelian produk itu, si pembeli akan mendapatkan 
produk dan kartu keanggotaan. Manfaat kartu keanggotaan akan 
mendapatkan keuntungan langsung/potongan harga sebesar 23% setiap 
kelipatan Rp.6.600,- dan akan mendapatkan satu bonus point.  
Secara ketentuan Hukum Islam produk dan barang itu harus ada 
obyek transaksi riil yang diperjualbelikan berupa barang atau jasa, barang 
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atau produk jasa yang diperdagangkan bukan sesuatu yang diharamkan dan 
atau yang dipergunakan untuk sesuatu yang haram. Barang adalah setiap 
benda berwujud, baik bergerak maupun tidak bergerak, dapat dihabiskan 
maupun tidak dapat dihabiskan, yang dapat dimiliki, diperdagangkan, 
dipakai, dipergunakan, atau dimanfaatkan oleh konsumen.
73
 Sedangkan 
harga sendiri dalam ketentuan Islam itu ditentukan oleh keseimbangan 
permintaan dan penawaran. Keseimbangan ini terjadi bila antara penjual 
dan pembeli bersikap saling merelakan. Akan tetapi apabila para pedagang 
sudah menaikan harga di atas batas kewajaran, mereka itu telah berbuat 
zalim dan sangat membahayakan umat manusia. 
Jadi untuk produk dan harga dalam Oriflame sendiri itu sudah 
mencakupi dalam teori Hukum Islam tersebut. Sejauh ini belum ditemukan 
indikator bahan tidak halal dalam produk oriflame. Namun, hingga saat ini, 
belum tertera label halal pada tiap kemasan produk oriflame. Menanggapi 
hal tersebut rangkaian produk kosmetik ekslusif Oriflame telah lulus uji di 
BPOM (Badan Pengawasan Obat dan Makanan) divisi produk kosmetik, 
dengan keluarnya nomor-nomor izin BPOM di setiap produk Oriflame. 
Bahkan, BPOM telah mengeluarkan izin kehalalan produk-produk 
Oriflame.
74
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2. Perekrutan Member 
Tidak sulit untuk bergabung menjadi member oriflame, hanya 
dengan cara mendaftarkan diri dan melakukan adminitrasi kita sudah 
dengan cepat mendapatkan kartu keanggotaan member oriflame. Atau 
dengan cara kita diajak teman kita untuk ikut member oriflame dan dengan 
membayar produk seharga 49.900 kita sudah terdaftar menjadi member. 
Syarat menjadi member tidaklah sulit, hanya dengan menunjukkan KTP 
atau identitas yang lainnya saja kita sudah bisa menjadi member oriflame. 
Cara yang baik mengajak orang untuk bergabung menjadi member oriflame 
yaitu dengan cara tidak menekan orang itu untuk harus bergabung dengan 
oriflame atau membeli produk oriflame. Jadi dalam merekrut member tidak 
boleh ada paksaan. 
Dalam Hukum Islam sistem member get member adalah strategi 
perekrutan keanggotaan baru PLB yang dilakukan oleh anggota yang telah 
terdaftar sebelumnya. Penjualan Langsung Berjenjang adalah cara 
penjualan barang atau jasa melalui jaringan pemasaran yang dilakukan 
oleh perusahaan atau badan usaha kepada sejumlah perorangan atau badan 
usaha lainnya secara berturut-turut.
75
 
Merekrut dan menyeleksi calon karyawan merupakan persoalan 
yang krusial. Hal ini pernah diisyaratkan oleh Rosulullah SAW dalam 
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Abu Hurairah. 
Rosulullah bersabda: “Ketika menyia-nyiakan amanah, maka tunggulah 
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kehancuran. Dikatakan, hai Rasulullah, apa yang membuatnya sia-sia? 
Rosulullah bersabda: “ketika suatu perkara diserahkan kepada orang 
yang bukan ahlinya, maka tunggulah kehancurannya” 
Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Islam 
sendiri memperbolehkan seseorang untuk merekrut kemudian mengontrak 
tenaga kerja atau buruh agar mereka bekerja untuk orang tersebut, Allah 
SWT berfirman:
76
 
                       
                              
           
Artinya:  
Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah 
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, 
dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain 
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian 
yang lain. dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka 
kumpulkan. (QS. Az-Zukhruf Ayat 32) 
 
Jadi Oriflame sendiri dalam melakukan perekrutan member sudah 
memenuhi hukum Islam, karena dibolehkan apabila seseorang tersebut 
mencari distributor baru dalam merekrut member untuk dijadikan member 
nya. 
3. Pemasaran Barang 
Oriflame dalam memasarkan barang itu sangatlah mudah. Simple 
saja, jangan terlalu berlebihan bila ingin menjual produk Oriflame. 
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Beberapa cara yang mudah memasarkan Oriflame misalnya, (1) promosi 
dilingkungan terdekat, promosikan produk Oriflame di lingkungan 
terdekat (2) memanfaatkan situs jejaring sosial media yang paling ramai 
dikunjungi orang saat ini (3) memberikan testimoni terhadap produk 
Oriflame yang menjadi andalan anda.
77
 
Dalam ketentuan hukum Islam transaksi dalam melakukan 
pemasaran/perdagangan barang tersebut tidak boleh mengandung unsur 
gharar, maysir, riba, dharar, dzlum, dan maksiat. Mitra usaha/stockist 
adalah pengecer/retailer yang menjual/memasarkan produk-produk 
penjualan langsung.
78
 Seorang member harus memasarkan produknya, 
agar dikenal oleh khalayak umum. Selain itu, agar makin banyak jaringan 
yang akan memakai produknya. Hal ini membuktikan bahwa silaturahmi 
adalah salah satu strategi pemasaran yang tepat dalam Islam. Adapun 
dalam memasarkan barang, seorang muslim dilarang menggunakan 
sumpah palsu sebagaimana dalam hadist berikut:  
 يةىبٍعيش اىنٌػث َّدىح ورىفٍع ىج ينٍباىك ًء ىلاىعٍلا ًنىع ىةىبٍعيش ٍنىع ًّم ًدىع بِ ىأ ينٍبا اىنىػث َّدىح
 ٍنىع ىء ىلاىعٍلا يتٍع ًىسَ ىلىق يللها يَّلىص ًللها يؿ ويسىر ىؿ اىق ىة ىرٍػي ىريى بِىأ ٍنىع ًوًٍيب ىأ
 ينٍبا ىؿ اىقىك ًبٍسىكًٍلل هةىقىحٍىمم ًةىعٍلَّسًل هةىقىفٍػنىم يةىب ًذ ا ىكٍلا يٍينًمىيٍلا ىمَّلىس ىك ًوٍيىلىع
 ىةىك ىرىػبٍلا ورىفٍع ىج  
Nabi bersabda: “Sumpah palsu (bombastis sehingga menjadikan laku 
barang yang dijual) mendatangkan keluasan tetapi menghilangkan 
pekerjaan.” Ibnu Fajar berkata: ”menghapus keberkahan”.79 
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Jadi pemasaran barang dalam oriflame sudah jelas kejelasannya 
dalam teori hukum Islam karena barang yang dipasarkan jelas dipasarkan 
oleh distributor nya oriflame secara langsung. 
4. Jenjang Karir 
Jenjang karir di bisnis Oriflame tidak terbatas, anda selalu 
memiliki kesempatan untuk memilih apakah ingin memperoleh 
penghasilan tambahan atau ingin meraih jenjang karir. Siapapun saja bisa 
meraih jenjang karir Oriflame, karena bisnis ini tidak membutuhkan latar 
belakang pengalaman, pendidikan, usia, status sosial ataupun gender. 
Sistem perhitungan bonus di bisnis Oriflame transparan, mereka yang 
bekerja lebih baik akan mendapatkan hasil yang lebih baik meskipun 
bergabung di belakang. 
80
Makin tinggi level, kompensasi yang didapatkan 
makin besar juga tentunya. Di bawah ini level-level yang ada di 
Oriflame.
81
 
Level 
BP (Bisnis 
Poin) 
Jenjang Karir Bonus 
21% 10.000 Senior Manager ± Rp 6.000.000,- 
18% 6.600 Manager ± Rp 3.200.000,- 
15% 4.000 Manager ± Rp 2.200.000,- 
12% 2.400 Manager ± Rp 1.100.000,- 
9% 1.200 Consultan  ± Rp 500.000,- 
6% 600 Consultan  ± Rp 200.000,- 
3% 200 Consultan  ± Rp 30.000,- 
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Ketentuan hukum Islam dalam Fatwa MUI dalam memberikan 
bonus yaitu, bonus yang diberikan kepada anggota harus jelas jumlahnya 
ketika dilakukan transaksi sesuai dengan target penjualan barang dan 
produk jasa yang ditetapkan oleh perusahaan, pemberian bonus atau 
komisi kepada anggota tidak menimbulkan ighra‟, tidak ada ketidakadilan 
dalam pembagian bonus antara anggota pertama dengan anggota 
berikutnya.
82
 
Jenjang karir di oriflame sendiri sudah memenuhi dalam hukum 
Islam, karena dalam mendapatkan tingkatan karir atau bonus dan level di 
oriflame memang harus berusaha mendapatkan target sesuai dengan level 
yang ingin dicapai. Namun banyak juga hanya member yang terdahulu 
masuk yang mendapatkan keuntungan, sedangkan member- member yang 
masuk belakangan dipastikan sekali akan mengalami kerugian. Bagaimana 
mungkin seorang mendapat uang yang lebih besar dari modal awalnya, 
kalau bukan mengambil uang member yang masuk belakangan. Member 
yang masuk belakangan akan mengambil uang member lain yang masuk 
lebih belakangan. Dan begitulah seterusnya secara berantai. 
5. Pelatihan Member 
Oriflame juga memberikan fasilitas kepada para member baru 
melalui pelatihan bisnis, pelatihan kepemimpinan, pengembangan diri dan 
motivasi, training produk, pelatihan kecantikan dan lain sebagainya yang 
dilakukan secara berkesinambungan. Pelatihan ini berguna sekali untuk 
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bisnis Oriflame yang akan dijalani nantinya. Karena melalui pelatihan ini 
akan diberikan pengetahuan dan ketrampilan mengenai bagaimana 
menjalankan bisnis Oriflame dengan baik agar bisa sukses dan berhasil 
nantinya. Oleh karena itu untuk member yang baru bergabung tidak boleh 
bermalas-malasan mengikuti pelatihan ini. Jalani dengan tekun dan serius 
semua proses pelatihan mengenai oriflame ini.
83
  
Teori hukum Islam dalam melakukan perekrutan keanggotaan 
berkewajiban melakukan pembinaan dan pengawasan kepada anggota 
yang direkrutnya tersebut.
84
 Dan dalam Islam apabila memberikan ilmu 
atau berbagai pengetahuan kepada orang lain yang tidak tahu itu sangat 
bagus. Karena dengan begitu orang lain tersebut menjadi tahu dan paham 
tentang pengetahuan tersebut. 
Jadi pelatihan member yang di berikan dalam oriflame tersebut 
tidak menyalahi aturan, karena berbagi ilmu dengan orang yang tidak tahu 
apa-apa sangatlah mulia. 
6. Momey Game 
Dalam prakteknya Oriflame tidak melakukan kegiatan money 
game, karena barang yang diperjualbelikan oleh Oriflame itu nyata atau 
produknya jelas. Produknya berupa krim wajah/kencantikan yang jika 
ingin membeli pertama kalinya atau untuk mendaftar hanya membayar 
Rp.49.900 dan sudah mendapatkan kartu keanggotaan. Sedangkan praktek 
money game sendiri itu hanya mengandalkan perekrutan saja tanpa ada 
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produk yang dijual. Money game adalah bisnis penggandaan uang melalui 
sistem piramida uang, yaitu pemberian bonus kepada anggota lama 
(upline) yang diperoleh dari uang anggota baru (downline) tanpa produk 
(barang) yang dijualbelikan kecuali sekedar kamuflase. 
Money game sendiri hukumnya haram dan merupakan dosa besar, 
karena money game adalah penipuan atau kecurangan (al-ghisy). 
Sedangkan dalam Islam sendiri tidak boleh jika ada kecurangan. Hadis 
tentang larangan mengicuh/menipu dalam jual beli: 
 ـواىعىط ًةىرٍػبيص ىىلىع َّرىم ىمَّلىسىك ًوٍيىلىع يوَّللا ىَّلىص ًوَّللا ىؿويسىر َّفىأ ىةىرٍػيىريى بِىأ ٍنىع
 ًـاىعَّطلا ىبًحاىص اىي ا ىذىى اىم ىؿاىقىػف نلاىلىػب يويعًباىصىأ ٍتىلاىنىػف ا ىهيًف يه ىدىي ىلىخٍدىأىف
 ىر اىي يءا ىمَّسلا يوٍتىػباىصىأ ىؿاىق يهاىرىػي ٍيىك ًـاىعَّطلا ىؽٍوىػف يوىتٍلىعىج ىلاىفىأ ىؿاىق ًوَّللا ىؿويس
)ملسم هكر( ينًِّم ىسٍيىلىػف َّشىغ ٍنىم يساَّنلا 
Dari Abu Hurairah ra bahwa Rasulullah pernah melewati setumpuk 
makanan, lalu beliau memasukkan tangannya ke dalamnya, kemudian 
tangan beliau menyentuh sesuatu yang basah, maka pun beliau bertanya, 
“Apa ini wahai pemilik makanan?” Sang pemiliknya menjawab, 
“Makanan tersebut terkena air hujan wahai Rasulullah.” Beliau 
bersabda, “Mengapa kamu tidak meletakkannya di bagian makanan agar 
manusia dapat melihatnya? Ketahuilah, barangsiapa menipu maka dia 
bukan dari golongan kami.” (HR. Muslim No.102) 
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BAB V 
P E N U T U P 
 
A. Kesimpulan   
1. Mekanisme sistem kerja Bisnis Multi Level Marketing (MLM) Oriflame 
pada umumnya adalah menjual, mengajak dan mengajarkan, membangun 
organisasi, serta membina dan memotivasi. Sistem kerja Multi Level 
Marketing (MLM) Oriflame, adalah sebagai berikut: Pertama, pihak 
perusahaan berusaha menjaring konsumen untuk menjadi member dengan 
cara mengharuskan calon konsumen membeli paket produk perusahaan 
dengan harga tertentu. Kedua, dengan membeli paket produk perusahaan 
tersebut, pihak pembeli diberi satu formulir keanggotaan (member) dari 
perusahaan. Ketiga, sesudah menjadi member, maka tugas berikutnya 
adalah mencari member baru dengan cara seperti di atas, yaitu membeli 
produk perusahaan dan mengisi formulir keanggotaan. Keempat, para 
member baru juga bertugas mencari calon member baru lainnya dengan 
cara seperti di atas, yaitu membeli produk perusahaan dan mengisi 
formulir keanggotaan. Kelima, jika member mampu menjaring member 
baru yang banyak, maka ia akan mendapat bonus. Semakin banyak 
member yang dapat dijaring, maka semakin banyak pula bonus yang 
didapatkan karena perusahaan merasa diuntungkan oleh banyaknya 
member yang sekaligus menjadi konsumen paket produk perusahaan. 
Keenam, dengan adanya para member baru yang sekaligus menjadi 
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konsumen paket produk perusahaan, maka member yang berada pada level 
pertama, kedua, dan seterusnya akan selalu mendapatkan bonus secara 
estafet dari perusahaan. 
2. Pandangan hukum Islam terhadap bisnis Multi Level Marketing (MLM) 
Oriflame adalah boleh dilakukan karena termasuk dalam kategori 
muamalah yang hukum asalnya adalah mubah (boleh) sampai ada dalil 
yang melarangnya. Yang menyebabkan dibolehkannya karena produk 
yang diperjualbelikan oriflame itu nyata atau ada barangnya, produk yang 
dijualkan bahan yang aman untuk kulit manusia tidak mengandung unsur 
hewani. Tidak mengandung unsur riba, perjudian, penipuan yang bisa  
merugikan setiap anggotanya. 
 
B. Saran 
1. Hendaknya masyarakat lebih berhati-hati dalam memilih bisnis MLM agar 
tidak menjadi korban praktik money game, praktik MLM yang tidak sehat, 
praktek MLM yang berorientasi kepada transaksi ilegal, transaksi yang 
tidak riil dan di dalamnya mengandung unsur gharar, maysir, riba, dharar, 
dzulm dan maksiat serta investasi bodong.  
2. Fatwa DSN MUI sifatnya tidak mengikat. Oleh karena itu, pemerintah 
perlu membuat regulasi agar konsumen dapat terlindungi dan lebih 
menguatkan posisi perusahaan MLM di mata masyarakat. 
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Lampiran 1. Wawancara 
1. Apakah yang anda ketahui tentang Oriflame? 
2. Bagaimana cara mendaftar untuk menjadi membernya? 
3. Apa yang menjadi kelebihan produk Oriflame dengan produk lainnya? 
4. Bagaimana sistem kerja Oriflame? 
5. Apa saja keuntungannya menjadi member? 
6. Apa saja tingkatan level di Oriflame? 
7. Apakah merekrut juga mendapatkan poin? 
8. Apa keuntungan atau kerugian yang di dapatkan?  
9. Apa saja produk Oriflame? 
10. Bagaimana cara pemesanan barang? 
11. Apa yang akan didapatkan saat pertama mendaftar? 
12. Bagaimana jika ingin membeli produknya saja? 
13. Berapa kira-kira bonus yang didapat pada setiap levelnya? 
14. Apakah pengiriman ke rumah/kantor dikenakan ongkos kirim? 
15. Bagaimana status kehalalan produk tersebut? 
16. Apakah ada pelatihan untuk member baru? 
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Wawancara  Pertama, dengan penjual produk Oriflame 
Nama   : Hanna Susyanti 
Tanggal  : 5 Juli 2017 
Alamat  : Jl. RE. Martadinata No. 77, Sudiroprajan, Jebres, Kota Surakarta 
Sebagian obrolan dari BBM  : 
 
Pewawancara : Assalamualaikum Mbak.. 
Hanna  : Iya mbak, Waalaikumsalam 
Pewawancara  : Maaf mengganggu, saya Sarah dari mahasiswi IAIN Surakarta 
mau menanyakan tentang Oriflame, boleh minta waktunya 
sebentar? 
Hanna   : Oh,, iya mbak, silahkan saja mbak, kalau ada yang bisa saya 
bantu, saya pasti akan membantu. 
Pewawancara  : Ya Mbak, yang pertama, menurut mbak sendiri oriflame itu apa 
mbak?  
Hanna  : Menurut saya Oriflame itu perusahaan kosmetika yang 
menawarkan produk kosmetik dan perawatan kulit mbak. 
Pewawancara  : Lalu bagaimana cara untuk menjadi membernya? 
80 
 
 
 
Hanna  : Caranya dengan kita membeli produk yang di tawarkan seharga 
Rp.49.900 tersebut kita sudah bergabung menjadi member 
Oriflame tersebut mbak. 
Pewawancara : Apa kelebihan produk Oriflame dengan produk lainnya? 
Hanna : Setau saya tidak diujicobakan pada hewan, tidak menggunakan 
bahan-bahan dari hewani kecuali lebah. 
Pewawancara   : Ooo gitu yaa mbak. Lalu bagaimana sistem kerjanya mbak? 
Hanna   : Ya disini saya sebagai penjual harus menjualkan produk tersebut 
mbak, lalu downline saya tadi juga harus menjualkan produk 
yang lainnya, begitupun seterusnya. 
Pewawancara : Apa keuntungan menjadi member mbak? 
Hanna : Ya kalau untuk dipakai sendiri dapet harga konsultan alias 
discount 23% dari harga Catalog mbak. Keuntungan langsung 
sebesar 23% jika kita menjual kepada orang lain. 
Pewawancara : Apa saja tingkatan level di Oriflame mbak? 
Hanna : Ada Consultan, Manager, Director, Gold Director, Sapphire 
Director dan Diamond Director and UP mbak 
Pewawancara : Apakah merekrut juga mendapatkan point? 
Hanna : Kalau hanya merekrut tidak ada poinnya. Apabila ingin 
mendapatkan point, rekrutanmu juga harus order (kerja). 
Pewawancara   : Adakah keuntungan dan kerugiannya mbak? 
Hanna   : Keuntungannya ya dengan saya yang hanya mahasiswa saya 
bisa mendapatkan sedikit uang tambahan dari bisnis Oriflamme 
tersebut. 
Pewawancara  : Oo iyaa mbak.. di Oriflame ada produk apa saja? 
Hanna  : Banyak mbak, Mulai dari kebutuhan untuk ujung rambut hingga 
ujung kaki. Tidak hanya untuk perempuan, Oriflame juga 
memiliki produk produk untuk kaum pria, remaja, anak- anak 
hingga bayi. 
Pewawancara : Bagaimana cara pemesanan barang mbak? 
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Hanna : Bisa langsung datang ke kantor cabang Oriflame atau melalui 
telepon, atau website Oriflame www.oriflame.co.id 
Pewawancara : Lalu apa yang akan didapat saat pertama mendaftar mbak? 
Hanna : Banyak mbak, akan mendapatkan 1 buku Consultan, 1 buku 
Oriflame, 2 buku catalog produk, 1 lembar daftar harga 
konsultan/member, 2 buah tester lipstick, 2 buah tester parfum 
dan masih banyak lagi mbak. 
Pewawancara : Trus bagaimana jika hanya ingin membeli produknya saja 
mbak? 
Hanna : Tidak masalah. Anda bisa membeli produknya saja tanpa 
menjadi member. 
Pewawancara : Oo gitu ya mbak.. lalu berapa kira-kira bonus yang didapat pada 
setiap levelnya? 
Hanna : 10.000 poin keatas – level 21% - bonus 4 - 7 juta 
  6.600 – 9.999 poin  - level 18% - bonus 2,5 - 3 juta 
  4000 – 6.599 poin – level 15% - bonus 1,5 – 2 juta. Lebih 
lengkapnya buka aja di situs kamin ada mbak. 
Pewawancara : Ohh iyaa mbak. Lalu apakah pengiriman ke rumah/kantor 
dikenakan ongkos kirim? 
Hanna : Pembelanjaan kurang dari Rp. 200.000,- dikenakan biaya Rp. 
7.500,-. Pembelanjaan min Rp. 200.000,- bebas ongkos kirim. 
Pewawancara : Apakah untuk member baru ada pelatihannya mbak? 
Hanna : Pasti ada, akan ada konsultan berpengalaman sebagai pelatih 
anda, membimbing dan membantu anda. Pelatih anda akan 
memperkenalkan anda kepada Oriflame dan membantu anda 
untuk memahami semua informasi yang dibutuhkan sejak awal. 
Pewawancara   : Lalu menurut mbak sendiri apakah produk Oriflame sudah 
memenuhi status kehalalannya belum? 
Hanna   : Kalau masalah itu menurut saya sudah mbak. Mungkin itu saja 
yang bisa saya sampaikan mbak, soalnya saya masih banyak 
pekerjaan yang mesti saya kerjakan. 
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Pewawancara   : Iyaa mbak, terimakasih banyak untuk waktunya maaf 
menganggu. Kalau begitu saya pamit dulu ya mbak, 
Wassalamu‟alaikum mbak. 
Hanna   : Wa‟alaikumsalam mbak 
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Wawancara Kedua, dengan pembeli produk Oriflame 
Nama  : Ika Margia 
Tanggal  : 13 Juli 2017 
Alamat  : Gawanan Colomadu Karanganyar 
Sebagian obrolan dari WhatsApp:  
 
 
Pewawancara  : Permisi mbak, maaf ya  ganggu sebentar boleh? 
Ika  : Iya mbak. Ada apa mbak?  
Pewawancara  : Ini mbak mau ngobrol sebentar boleh ? namanya siapa ? 
Ika  : Boleh mbak, aku Ika mbak. 
Pewawancara  : Kita ngobrol-ngobrol dulu ya mbak. Tau Oriflame mbak? 
Menurut mbak Oriflame itu apa sih? 
Ika      : Iya mbak tau, Oriflame itu produk kecantikan mbak..  
Pewawancara   : Terus mbak, tau nggak bagaimana cara daftar jadi membernya? 
Ika      : Kalau saya kemaren, kebetulan saya member baru mbak. Saya 
diajak teman saya buat beli produk Oriflame lalu saya 
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membayar produk tersebut dan menunjukan KTP saya dan saya 
sudah resmi menjadi membernya mbak. 
Pewawancara : Oh gitu ya mbak, cukup mudah juga yaa.. lalu apa yang 
menjaadi kelebihan Oriflame dengan produk lain mbak? 
Ika  : Menurut saya penggunaan bahan dan sari pati alami, 
dikembangkan di pabrik berteknologi tinggi dibawah 
pengawasan mutu dan lingkungan yang ketat. 
Pewawancara  : Oo iyaa mbak. lalu sistem kerjanya bagaimana mbak? 
Ika  : Ya gitulah mbak. Sistemnya ya saya harus mencari orang buat 
menjadi downline saya dan dodwnline upline saya. Supaya kita 
dapat poin terus. 
Pewawancara : Apa saja sih mbak keuntungannya menjadi member? 
Ika  : Kalau saya sih ada hadiah uang/bonus setiap jenjang karfir kita 
meningkat 
Pewawancara : Tingkatan level di Oriflame apa saja mbak? 
Hanna : Setau saya ada Upline, Downline, Direktur dan Consultan 
Pewawancara : Kalau mau merekrut apakah mendapatkan poin mbak? 
Ika  : Tidak mbak 
Pewawancara  : Lalu apa keuntungan dan kerugiannya mbak? 
Ika     : Bisa banyak teman sih mbak. Kerjanya juga tidak di target, 
sesantai kita aja. Untuk kerugiannya belum ada soalnya saya 
masih tahap pemula. 
Pewawancara  : Oh gitu ya mbak, lalu produknya apa saja mbak? 
Ika   : Ada lipstick, bedak, krim wajah, parfum, dan masih banyak 
lainnya mbak. 
Pewawancara : Oo.. lalu cara pemesanan barang bagaimana? 
Ika : Lihat di website Oriflame bisa mbak 
Pewawancara : Apa yang didapat saat pertama mendaftar mbak? 
Ika : Saya dapat banyak mbak, ada catalog, buku nota pesanan 
konsumen, ada tester parfum dan lipstick juga mbak. 
Pewawancara : Lalu kalau untuk membeli produknya saja bagaimana mbak? 
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Ika : Kalau itu saya belum tau mbak, soalnya saya juga masih 
member baru. 
Pewawancara : Oo iyaa mbak, mbak tau gak kira-kira berapa bonus yang 
didapat pada setiap levelnya? 
Ika : Tidak tau juga mbak, setau saya jika kalau sudah pada level atas 
akan mendapatkan mobil, bisa keliling luar negri juga. 
Pewawancara : Apakah pengirimannya dikenakan ongkir mbak? 
Ika : Iya mbaak.. 
Pewawancara : Apakah ada pelatihan buat member yang baru mbak? 
Ika : Mungkin ada mbak, kayak seminar-seminar gitu dipimpin oleh 
atasannya. 
Pewawancara : Kalau masalah kehalalannya bagaimana mbak? 
Ika  : Saya sih kurang tau ya mbak, soalnya kan saya baru pemula. 
Pewawancara  : Kalau begitu, saya pamit dulu ya mbak, silahkan dilanjutkan 
aktivitasnya. Terimakash atas waktunya. 
Ika   : Iya mbak sama-sama. 
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Wawancara Ketiga, dengan member Oriflame yang sudah offline 
Nama  : Suci Aprilia 
Tanggal  : 17 Juli 2017 
Alamat  : Blulukan Colomadu 
 
Pewawancara : Permisi mbak, selamat siang maaf ya mbak  ganggu sebentar 
boleh? 
Suci  : Selamat siang. Ada apa mbak?  
Pewawancara  : Mau ngobrol-ngobrol sebentar boleh mbak? 
Suci  : Boleh mbak, ada apa? 
Pewawancara  : Mbak Suci pernah dengar apa itu Oriflame gak? 
Suci    : Iya mbak pernah. Itu jual produk kecantikan kan? Saya dulu 
pernah ikut jadi membernya. 
Pewawancara   : Ohh gituu.. dulu waktu jadi member gimana mbak? 
Suci     : Saya diajak teman saya mbak, saya di iming-imingi bisa 
mendapatkan penghasilan yang lumayan mengiurkan dengan 
membeli produk dan menjadi membernya. 
Pewawancara : Kenapa Oriflame mbak? Apa kelebihannya dengan produk lain? 
Suci : Yaa saya tidak tau juga mbak, waktu itu saya cuma diajak teman 
saya dan tidak tahu apa-apa. 
Pewawancara   : Lalu mbak bagaimana sistem kerjanya? 
Suci   : Saya disuruh mencari orang seperti saya untuk dijadikan 
member mbak, supaya kita yang diatasnya mendapatkan point, 
lalu orang yang baru menjadi member itu tadi disuruh juga 
mencari member baru untuk menjadi downlinenya begitu 
seterusnya mbak. 
Pewawancara : Keuntungannya menjadi member apa mbak? 
Suci : Saya sih belum merasakan mengalami keuntungan mbak selama 
menjadi member. 
Pewawancara : Apa saja tingkatan level di Oriflame mbak? 
Suci  : Setau saya cuma Upline dan  Downline. 
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Pewawancara : Mbak tau gak kalau merekrut juga mendapatkan poin? 
Suci  : Setau saya tidak mbak 
Pewawancara : Lalu ada keuntungan atau kerugiannya tidak mbak? 
Suci      : Saya rugi mbak, soalnya itu saya harus mencari orang sebanyak 
banyaknya untuk menjadi membernya. Sedangkan sulit  
mengajak orang untuk menjadi membernya, jadi saya belum 
dapat apa-apa saya sudah berhenti dan kehilangan uang yang 
saya daftarkan buat jadi member tersebut. 
Pewawancara : Apa sajaa produknya mbak? 
Suci : Pastinya aneka kosmetik, perawatan badan, rambut dan wajah. 
Pewawancara : Bagaimana cara pemesanan barang? 
Suci : Buka catalog nya Oriflame aja mbak pasti disitu sudah ada 
nomer telfon yang tertera. 
Pewawancara : Dula saat pertama mendaftar dapat apa saja mbak? 
Suci : Sudah lupa mbak, seingat saya dapat catalog Oriflame. 
Pewawancara : Lalu bagaimana jika ingin membeli produknya saja? 
Suci : Hehehe saya tidak tahu mbak.. 
Pewawancara : Haha iya gakpapa mbak, lalu tau gak mbak kira-kira bonus yang 
didapat setiap levelnya berapa mbak? 
Suci : Hahaha tidak tahu juga mbak, tau saya jika bisa sukses dengan 
bisnis itu maka akan mendapatkan mobil dan masih banyak lagi 
hadiah yang menunggu. 
Pewawancara : Hehehe gitu yaa mbaak.. kalau untuk pengiriman ada ongkos 
kirimnya gak mbak? 
Suci : Ya pasti ada mbak, kalau gak pakai ongkir ambil sendiri aja 
barangnya. Hahaha  
Pewawancara : Lalu apabila ada member baru apakah ada pelatihannya mbak? 
Suci : Ada mbak. 
Pewawancara  : Ooo gitu ya mbak. Lalu apakah Oriflame sendiri sudah terbukti 
kehalalannya? 
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Suci   : Kalau setau saya, diproduknya itu belum tertera tulisan halal 
mbak. 
Pewawancara : Owalah begitu. Kalau begitu, saya pamit dulu ya mbak. 
Terimakash atas waktunya. Maaf menganggu. 
Suci   : Tidak mbak. Iya sama-sama mbak. 
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Lampiran 2.  
Fatwa DSN MUI  No: 75/VII/2009 tentang Penjualan Langsung Berjenjang 
Syariah (PLBS) 
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